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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK  

TEKNIK ASSERTIVE TRAINING DALAM MENINGKATKAN 

 SELF CONFIDENCE PADA PESERTA DIDIK KELAS X 

 SMA NEGERI 7 BANDAR LAMPUNG  

TAHUN AJARAN 2017/2018 

 

Oleh : 

Essy Pratiwi 

Kepercayaan diri (self confidence) adalah sikap positif seorang individu yang 

memapukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri 

sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Namun kenyataan 

yang terjadi di SMA Negeri 7 Bandar Lampung terdapat peserta didik kelas X yang 

memiliki masalah percaya diri, seperti: takut menghadapi ulangan, minder, tidak 

berani bertanya dan menyatakan pendapat, gerogi saat tampil di depan kelas, sering 

mencontek pada saat menghadapi tes, mudah cemas dalam menghadapi berbagai 

situasi, dan timbulnya rasa malu yang berlebihan. Sehingga perlu upaya untuk 

meningkatkan rasa percaya diri dengan menggunakan bimbingan dan konseling 

kelompok dengan teknik assertive training. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi 

Bimbingan dan Konseling Kelompok Teknik Assertive Training dalam Meningkatkan 

Self Confidence Pada Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 7 Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2017/2018. Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif dengan mengumpulkan 

data-data mengenai implementasi layanan konseling kelompok menggunakan teknik 

assertive training yang dilaksanakaan oleh Guru Bimbingan dan Konseling di SMA 

Negeri 7 Bandar Lampung dalam meningkatkan self confidence peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Bimbingan dan Konseling 

Kelompok Teknik Assertive Training berperan penting dalam Meningkatkan Self 

Confidence peserta didik kelas X IPA 4 di SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu menjadi bagian dari 

lingkungan tertentu. Di lingkungan manapun individu berada, ia akan berhadapan 

dengan harapan dan tuntutan tertentu dari lingkungan yang harus dipenuhinya. Di 

samping itu individu juga memiliki kebutuhan, harapan, dan tuntutan didalam 

dirinya, yang harus diselaraskan dengan tuntutan dari lingkungan yang ada 

disekitarnya. Salah satu aspek  kepribadian yang mampu untuk menyelaraskan 

kebutuhan, harapan dan tuntutan didalam kehidupan manusia adalah rasa percaya 

diri. Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia, seseorang yang percaya diri yakin atas kemampuan 

yang ada pada dirinya sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis bahkan 

ketika harapan mereka tidak terwujud mereka tetap berpikiran positif dan dapat 

menerimanya.  

Namun pada kenyataannya, banyak individu yang gagal dalam mengatasi 

masalah percaya diri karena sebagian dari individu tidak memahami dirinya 

sendiri serta kekurangan dan kelebihan yang ada pada dirinya. Hal ini sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan individu dalam menghadapi segala tantangan 

dan perubahan-perubahan yang akan terjadi dimasa depan. 



 

 

Kepercayaan diri (self confidence) adalah sikap positif seorang individu 

yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap 

diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya.
1
 

Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya rasa percaya diri seseorang akan 

mampu mengenal dan memahami diri sendiri serta mampu bertindak sesuai 

dengan apa yang diinginkan tanpa merugikan orang lain. 

Menurut Maclellan pada tahun 2014, menyatakan bahwa “kepercayaan 

diri adalah dimensi dari setiap individu yang akan ditampilkan dalam berbagai 

kompetensi yang dimiliki oleh seseorang baik laki-laki maupun perempuan dalam 

situasi tertentu”.
2
 

Berdaskan pendapat tersebut bahwa percaya diri menurut Maclellan 

adalah dimensi dari setiap individu yang ditampilkan dalam berbagai kompetensi 

yang dimiliki oleh peserta didik baik laki-laki atau perempuan dalam berbagai 

situasi tertentu. 

Kemampuan dalam mengatasi rasa percaya diri sangat diperlukan saat 

manusia memasuki masa remaja, karena masa remaja merupakan masa yang 

penuh gejolak, sehingga masa remaja sering dihadapkan pada persoalan-persoalan 

yang kompleks yang menjadi permasalahan yang dirasakan sulit oleh para remaja.  

 

                                                             
1
 Imas Mastuti, 50 Kiat Percaya Diri (Jakarta :Bimbingan Konseling Unnes, 2013), h. 3. 

2
 Journal International, George Malandrakis, “Influencing Greek Pre-service Teacher’s 

Efficacy Beliefs and Self- Confidence to Implement the New Studies for the Environtment’ curricula” 

3, ISSN: 1350-4622. http://dx.doi.org/10.1080/13504622.2016.1272672. 

 



 

 

Remaja di lingkungan sekolah sebagai individu yang sedang berkembang. 

Masalah remaja pada tahap sekolah menengah atas terutama adalah masalah 

kepercayaan diri yang rendah, karena ketika peserta didik mengalami transisi dari 

sekolah menengah pertama menuju sekolah menengah atas, remaja mengalami 

fenomena top-dog phenomenom, situasi perpindahan dari posisi puncak pada 

sekolah menengah pertama, siswa yang tertua, terbesar, paling kuat ke posisi 

terendah pada sekolah menengah atas merupakan siswa termuda, terkecil dan 

paling sedikit kekuatannya.
3
  

 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa transisi dari 

sekolah menengah pertama hingga sekolah menengah atas terjadi pada saat yang 

bersamaan dengan sejumlah perubahan perkembangan lainnya. Karena para 

peserta didik sekolah menengah atas terutama yang masih kelas X, mereka 

menepati pada posisi dimana setiap manusia akan menyesuaikan diri. Hal ini 

membuat peserta didik yang masih terbilang baru di sekolahnya, belum mampu 

mengembangkan dirinya. 

Dalam ajaran islam, masalah kepercayaan diri sangat penting untuk 

diperhatikan karena berkaitan dengan masalah keyakinan dan kepercayaan. 

Sebgaimana Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 139 yaitu: 

                      

 

Artinya : ”Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) 

bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang yang 

beriman”.(Q.S Ali Imran : 139).
4
 

 

                                                             
3
Jurnal Bimbingan dan Konseling, Penggunaan Teknik Assertive Training Dalam  

Meningkatkan Rasa Percaya Diri Pada Siswa.  
4
 Departemen Agama RI  Al- Qur’an Cordoba Tajwid dan Terjemah  (Bandung : Maghfirah 

Pustaka, 2013), h. 67. 



 

 

Selanjutnya ayat yang berkaitan dengan masalah percaya diri terdapat 

dalam Al-Qur’an surat Fusshilat ayat 30 yaitu: 

                        

                

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berkata: "Tuhan kami adalah 

Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka maka malaikat-malaikat  

akan turun kepada mereka (dengan berkata): "Janganlah kamu merasa takut dan 

janganlah kamu merasa sedih; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) 

surga yang telah dijanjikan kepadamu". (Q.S Fusshilat: 30).
5
 

 

Berdasarkan kedua ayat tersebut dapat disimpulkan bahwasannya 

membina dan menumbuhkan kepercayaan diri seseorang sangatlah penting, 

terutama pada kalangan remaja yang berada dalam keadaan ragu-ragu, minder, 

rendah diri dan kurang yakin dalam membuat suatu keputusan.  

Terdapat berbagai macam indikator yang mencerminkan adanya rasa tidak 

percaya diri, terutama di kalangan remaja. Adapun ciri atau karakteristik kurang 

percaya diri antara lain: 

1. Takut menghadapi ulangan 

2. Minder  

3. Tidak berani bertanya dan menanyakan pendapat 

4. Gerogi saat tampil di depan kelas  

5. Timbulnya rasa malu yang berlebihan 

6. Tumbuhnya sikap pengecut 

7. Sering mencontek saat menghadapi tes 

8. Mudah cemas dalam menghadapi berbagai situasi 

9. Salah tingkah dalam menghadapi lawan jenis. 

10. Tawuran dan main keroyok.
6
 

                                                             
5
 Ibid, h. 379. 

6 Tursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri,  (Jakarta: Puspa Swara, 2005), h. 72-88. 



 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung pada tanggal 02 Februari 2017 dengan Ibu Dra. Nizarwati 

mengemukakan sebagai berikut: 

“Masih banyak peserta didik di SMA Negeri 7 Bandar Lampung yang 

memiliki masalah percaya diri terutama pada kelas X IPA 4 dari tiga puluh enam 

(36) jumlah peserta didik terdapat delapan (8) peserta didik yang memiliki 

masalah percaya diri hal ini dapat diketahui dengan adanya ciri-ciri sebagai 

berikut: Takut menghadapai ulangan sehingga peserta didik mencontek pada saat 

tes karena merasa dirinya tidak mampu untuk mengerjakan sendiri, merasa 

minder, mudah cemas dalam menghadapi berbagai situasi, tidak berani bertanya 

dan menyatakan pendapat, gerogi saat tampil di depan kelas, merasa malu apabila 

berhadapan dengan orang baru”.
7
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu peserta didik pada kelas 

X IPA 4 mengemukakan sebagai berikut: 

“Saya merasa memiliki masalah rasa kurang percaya diri, saya merasa  

bahwa saya mempunyai banyak kekurangan pada diri saya, sering merasa malu 

apabila berbicara di depan kelas dan diminta mengerjakan PR di depan kelas , 

merasa takut ketika menghadapi ulangan, mencontek pada saat ujian karena tidak 

yakin pada kemampuan yang saya miliki, mudah cemas dalam menghadapi 

berbagai situasi, sering merasa gerogi, minder dengan teman yang lebih pintar, 

tidak berani bertanya dan menyatakan pendapat, hal ini terjadi karena saya merasa 

tidak mempunyai kelebihan pada diri saya dan adanya rasa khawatir yang 

berlebihan bahwa segala sesuatu yang saya perbuat akan berhasil.”
8
 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

kelas X IPA 4 di SMA Negeri 7 Bandar Lampung memiliki masalah tentang 

percaya diri. Terdapat 8 peserta didik yang dikategorikan memiliki masalah 

percaya diri dengan ciri-ciri yang telah dijelaskan dalam wawancara tersebut. 

                                                             
7
 Dra. Nizarwati, guru bimbingan konseling SMA Negeri 7 Bandar Lampung, Wawancara, 

tanggal 02 Februari 2018.  
8
 Peserta didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung, Wawancara, tanggal 06 

Februari 2018. 



 

 

Adapun data peserta didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung 

yang mengalami masalah percaya diri yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1 

Indikator Percaya Diri Rendah Peserta Didik  

Kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung 

 

No 
Aspek percaya diri 

rendah 

Nama Inisial 
Ket 

AP AF BLP DA EJ JJ MZ SA 

1. Takut menghadapi 

ulangan 

         

2. Minder           

3. Tidak berani bertanya dan 

menyatakan pendapat 

         

4. Gerogi saat tampil di 

depan kelas 

         

5. Timbulnya rasa malu yang 

berlebihan 
         

6. Tumbuhnya sikap 

pengecut 
         

7. Sering mencontek saat 

menghadapi tes 
         

8. Mudah cemas dalam 

menghadapi berbagai 

situasi 

         

9. Salah tingkah dalam 

menghadapi lawan jenis 
         

10. Tawuran main kroyok          

Sumber : Dokumentasi guru BK di SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 

 

Berdasarkan tabel tersebut di peroleh informasi bahwa terdapat delapan 

(8) peserta didik pada kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung yang 

memiliki masalah percaya diri. Peserta didik tersebut diantaranya AP, AF, BLP, 

DA, EJ, JJ, MZ, dan SA. Mereka mengalami masalah percaya diri dengan ciri-ciri 

takut menghadapi ulangan, minder, tidak berani bertanya dan menyatakan 

pendapat, gerogi saat tampil didepan kelas, timbulnya rasa malu yang berlebihan, 



 

 

timbulnya sikap pengecut, sering mencontek saat menghadapi tes, mudah cemas 

dalam menghadapi berbagai situasi, salah tingkah dalam menghadapi lawan jenis. 

Bagi sebagian besar peserta didik yang memiliki masalah percaya diri 

negatif mungkin dianggap tidak bermasalah, padahal jika masalah tersebut 

berkepanjangan dan peserta didik tidak mampu mengatasi permasalahannya, 

maka akan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, hal ini akan memberi dampak 

negatif terhadap prestasi belajar. Beberapa dampak diantaranya: kesulitan 

bergaul, tidak punya keberanian dan cenderung menutup diri. Mereka 

menganggap bahwa mereka diasingkan dengan teman kelas dan teman di 

lingkungan sekolah. 

Peran guru BK yang sudah dilakukan dalam mengatasi masalah percaya 

diri pada peserta didik adalah membantu peserta didik dalam upaya meningkatkan 

percaya diri, penyesuaian diri terhadap teman kelas, lingkungan sekolah, serta 

dapat merencanakan masa depannya sehingga dapat berkembang secara optimal. 

Untuk mencapai perkembangan yang optimal diperlukan rasa diri yang baik. 

Permasalahan ini tidak terlepas dari tanggung jawab guru BK karena guru BK 

adalah tenaga pendidik yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang dan 

hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan konseling terhadap sejumlah peserta 

didik. 

 

 



 

 

Sekolah merupakan salah satu tempat pendidikan untuk dapat 

mengembangkan diri melalui layanan bimbingan dan konseling. Layanan 

bimbingan dan konseling yang merupakan kegiatan bantuan dan tuntunan yang 

diberikan kepada individu pada umumnya dan peserta didik pada khususnya 

dalam rangka meningkatkan mutunya. Salah satunya layanan konseling 

kelompok. Konseling dianggap sebagai upaya layanan yang utama dalam 

pelaksanaan pengentasan masalah konseli, bahkan dapat dikatakan bahwa 

konseling merupakan jantung hatinya pelayanan bimbingan secara menyeluruh, 

hal ini berarti apabila layanan konseling telah memberikan jasanya, maka masalah 

konseli teratasi secara efektif.
9
 

Menurut Hellen, konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan 

bimbingan dengan proses pemberian bantuan itu berlangsung melalui wawancara 

dalam serangkaian pertemuan langsung dan tatap muka antara konselor dan 

konseli, dengan tujuan agar konseli tersebut mampu mengarahkan dirinya untuk 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Hal ini senada dengan pendapat 

Supriatna bahwa “selain bersifat pencegahan konseling kelompok dapat pula 

bersifat penyembuhan, dan diarahkan kepada pemberian kemudahan dalam 

rangka perkembangan dan pertumbuhannya”.
10

 

 

Berdasarkan definisi yang dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa konseling kelompok adalah proses pemberian bantuan yang diberikan oleh 

konselor kepada konseli secara tatap muka dengan wawancara konseling agar 

konseli mampu mengarahkan dan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya 

dan konslinng bersifat sebagai penyembuhan. 
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Dengan demikian perlu mendapatkan penyelesaiaran untuk meningkatkan 

percaya diri pada peserta didik. Salah satu caranya yaitu menggunakan layanan 

konseling kelompok dengan teknik Assertive Training yang dilakukan untuk 

lebih mengakrabkan lagi antara peserta didik dan mempermudah untuk 

meningkatkan rasa percaya diri peserta didik dengan orang lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas guru BK membantu peserta didik dalam 

meningkatkan percaya diri (self confidence) adalah dengan menggunakan 

konseling kelompok teknik Assertive Training. Dengan adanya layanan konseling 

kelompok teknik latihan asertif akan membantu peserta didik dalam 

meningkatkan rasa percaya diri. 

Menurut Goldstein, latihan asertif merupakan rangkuman yang sistematis 

dari keterampilan, peraturan, konsep atau sikap yang dapat mengembangkan dan 

melatih kemampuan individu untuk menyampaikan pikiran, perasaan, keinginan, 

dan kebutuhannya dengan penuh percaya diri dan kejujuran sehingga dapat 

berhubungan baik dengan lingkungan sosialnya.11 Hal ini senada dengan pendapat 

yang dikemukakan oleh Bruno, bahwa latihan asertif pada dasarnya merupakan 

suatu program belajar yang dirancang untuk mengembangkan kompetensi 

manusia dalam hubungannya dengan orang lain.
12

 

 

Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

latihan asertif merupakan keterampilan atau aturan sikap yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan dan melatih kemampuan individu untuk menyampaikan 

pikiran, perasaan, keinginan serta kebutuhannya dengan percaya diri. Latihan 

asertif juga sebagai program belajar untuk mengembangkan potensi pada individu 
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dalam membina hubungan yang baik dengan orang lain dan lingkungan yang ada 

disekitarnya. 

Berdasarkan kenyataan masalah percaya diri pada peserta didik yang 

ditemukan, maka perlu dientaskan karena dapat menghambat pengembangan 

potensi belajar dan sosialnya. Pelaksanaan bimbingan dan konseling kelompok 

dengan teknik assertive training merupakan suatu tindakan yang tepat sebagai 

alternatif bantuan terhadap remaja yang mengalami masalah perilaku. Hal ini 

senada dengan beberapa penelitian yang relevan yaitu sebagai berikut:  

1. A.Busthomi Maghrobi, penelitian yang berjudul “Efektivitas Konseling 

Kelompok Dengan Menggunakan Teknik Assertive Training Untuk 

Membantu Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik Kelas VIII Di 

SMP Negeri 8 Bandar Lampung”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

konseling kelompok dengan teknik Assertive Training terbukti efektif dalam 

meningkatkan rasa percaya diri.13 

2. Asrowi, penelitian yang berjudul “Implementasi Teknik Assertive Training 

Untuk Meningkatkan Self- Confidence Siswa SMA Karanganyar “. Hasil dari 

penelitian Berdasarkan uji keefektifan produk kepada 15 subjek siswa SMP 

Negeri Karanganyar dapat disimpulkan bahwa produk panduan teknik 

assertive training efektif meningkatkan self-confidence.
14

 

3. Menurut Rani Rahmayanti, penelitian yang berjudul “Penggunaan Teknik 

Assertive Training Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Pada Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 29 Bandar Lampung”. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, dapat diketahui bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa rasa 

percaya diri siswa dapat ditingkatkan melalui teknik assertive training.15 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Implementasi Bimbingan dan Konseling Kelompok Teknik 

Assertive Training Untuk Meningkatkan Self Confidence Pada Peserta Didik 

Kelas X SMA Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan pra penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:  

1) Terdapat 8 peserta didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung yang  

memiliki masalah percaya diri diantaranya, takut menghadapi ulangan, gerogi saat 

tampil di depan kelas, mudah cemas dalam menghadapi berbagai situasi, tidak 

berani bertanya dan menyatakan pendapat, mencontek saat menghadapi ulangan. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang ada dalam penelitian ini, 

Berdasarkan identifikasi masalah maka pembatasan masalah dalam penelitian ini, 

yaitu: “Implementasi Bimbingan dan Konseling Kelompok Teknik Assertive Training 

Untuk Meningkatkan Self Confidence Pada Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 7 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka peneliti merumuskan masalah yang 

dapat dijadikan kajian penelitian yaitu “Bagaimanakah Implementasi Bimbingan dan 

Konseling Kelompok Teknik Assertive Training Untuk Meningkatkan Self 

Confidence Pada Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 7 Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2017/2018.?” 

 

 

 

 



 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Implementasi Bimbingan dan Konseling Kelompok Teknik Assertive 

Training Untuk Meningkatkan Self Confidence Pada Peserta Didik Kelas X SMA 

Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang Lingkup Penelitian ini adalah: 

1. Objek penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah Implementasi bimbingan dan konseling 

kelompok teknik assertive training untuk meningkatkan self confidence pada 

peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2017/2018. 

2. Subjek penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 

Bandar Lampung. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Bandar Lampung 

  



 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Konseling Kelompok 

1. Pengertian Bimbingan dan Konseling 

Istilah konseling secara etimologi berasal dari bahasa latin “consilium” 

yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan “menerima” 

atau “memahami”. Istilah konseling selalu mengikuti istilah bimbingan, hal 

ini disebabkan keintegralan kegiatan bimbingan dan konseling sebagai 

“jantung hatinya program bimbingan”, juga merupakan salah satu teknik 

bimbingan dalam aktivitas dalam bimbingan dan konseling diantara sejumlah 

teknik lainnya.
16

 

Dalam dunia pendidikan diperlukan adanya suatu bimbingan dan 

konseling merupakan bagian dari aktivitas dalam proses pendidikan yang 

sedang berlangsung. Maka untuk mengetahui pengertian tentang bimbingan 

dan konseling sebagaimana diungkapkan oleh para ahli sebagai berikut: 

Menurut Lefever, “Bimbingan adalah proses pendidikan yang teratur 

dan sistematik guna membantu pertumbuhan anak muda atau kekuatannya 

dalam menentukan dan mengarahkan hidupnya sendiri, yang pada akhirnya ia 

dapat memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapat memberikan 

sumbangan yang berarti bagi masyarakat”. 
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Menurut Smith, “Bimbingan sebagai proses layanan yang diberikan 

kepada individu-individu guna membantu mereka memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan-

pilihan, rencana-rencana dan interpretasi-interpretasi yang diperlukan untuk 

menyesuaikan diri yang baik”.
17

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

adalah suatu proses pemberian bantuan yang diberikan kepada individu-

individu untuk memberikan layanan dan ilmu pengetahuan serta keterampilan 

guna memperoleh pengalaman dan menyesuaikan diri dengan baik. 

Adapun pengertian konseling menurut lewis, konseling adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh 

seorang ahli disebut (konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu 

masalah disebut (klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang 

dihadapi oleh klien.
18

 Dalam melakukan konseling seorang klien 

mengemukakan masalah-masalah yang sedang dihadapinya kepada konselor, 

dan konselor menciptakan suasana hubungan yang akrab dengan menerapkan 

prinsip-prinsip dan teknik-teknik saat melakukan sesi konseling, sehingga 

masalah yang sedang dihadapi klien tersebut dapat terselesaikan dengan 

menggunakan kekuatan dirinya sendiri. 

Layanan konseling juga diartikan sebagai upaya bantuan yang 

diberikan seorang pembimbing yang terlatih dan berpengalaman, terhadap 

individu-individu yang membutuhkannya agar individu tersebut berkembang 
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potensinya secara optimal, mampu mengatasi masalahnya, dan mampu 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan disekitarnya. 

Pelayanan bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh konselor 

sebagai bentuk upaya pendidikan karena kegiatan bimbingan dan konseling di 

dalam pendidikan merupakan konsekuensi logis dari upaya pendidikan itu 

sendiri. Bimbingan dan konseling dalam kinerjanya juga berkaitan dengan 

upaya mewujudkan pengembangan potensi diri peserta didik untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak yang mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan bagi 

dirinya dan masyarakat. 

2.  Pengertian Konseling Kelompok 

Pada dasarnya layanan konseling kelompok adalah layanan konseling 

perorangan yang dilaksanakan dalam suasana kelompok. Dalam layanan 

konseling kelompok ada seorang ahli (konselor) dan ada anggota kelompok 

yang disebut (klien). Adapun hubungan konseling dalam suasana kelompok 

yang diusahakan sama seperti suasana dalam konseling perorangan yaitu, 

hangat, terbuka, permisif, dan penuh keakraban. Dalam konseling kelompok 

ada pengungkapan dan pemahaman masalah klien, penelusuran sebab-sebab 

timbulnya masalah, upaya pemecahan masalah, kegiatan evaluasi dan tindak 

lanjut. 

 



 

 

Konseling kelompok menurut Pauline Harrison adalah “Konseling 

yang terdiri dari 4-8 konseli yang bertemu dengan 1-2 konselor. Dalam 

prosesnya konseling kelompok dapat membicarakan beberapa msalah, seperti 

kemampuan dalam membangun hubungan komunikasi, pengembangan harga 

diri, dan keterampilan-keterampilan dalam mengatasi masalah”.
19

 Dapat 

disimpulkan bahwa konseling kelompok adalah suatu pemberian bantuan 

kepada peserta didik secara kelompok untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dihadapi oleh peserta didik tersebut. 

 

Melalui konseling kelompok peserta didik dapat mengembangkan 

sikap dan membentuk perilaku yang lebih baik, mampu mengembangkan 

keterampilan sosialnya dalam dinamika kelompok seperti saling bekerjasama, 

saling memahami satu sama lain, mampu menyampaikan pendapatnya, 

mampu menghargai dan menerima pendapat orang lain, dan membantu 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh anggota kelompok lainnya. 

3. Tujuan Layanan Konseling Kelompok 

Tujuan dari hubungan konseling ialah terjadinya perubahan pada 

tingkah laku klien. Konselor memusatkan perhatiannya kepada klien dengan 

mencurahkan segala daya dan upaya demi perubahan pada diri klien, yaitu 

perubahan kearah yang lebih baik serta teratasinya masalah yang dihadapi. 

Sedangkan pelaksanaan konseling kelompok adalah untuk meningkatkan 

kepercayaan diri memelihara diri, berfikir positif, dapat berkomunikasi 

dengan baik, penampilan yang baik, dan memiliki ketegasan diri. 
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Selanjutnya menurut Dewa Ketut Sukardi tujuan konseling kelompok 

adalah: 

1. Melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang banyak, 

atau melatih anggota kelompok mampu berkomunikasi dengan baik; 

2. Melatih anggota kelompok agar dapat bertenggang rasa terhadap teman 

sebayanya, maksudnya agar dapat melatih anggota kelompok untuk 

memiliki rasa empati dan menjaga hubungan yang harmonis dengan 

anggota kelompoknya; 

3. Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota; dan 

4. Mengentaskan permasalahan- permasalahan kelompok, maksudnya agar 

dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 

dihadapi oleh para anggota kelompok.
20

 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya 

pencapaian tujuan yang jelas dalam suatu kegiatan layanan konseling 

kelompok, serta agar kegiatan konseling kelompok dapat berjalan dengan baik 

dan dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah serta 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. 

4. Manfaat Konseling Kelompok 

Manfaat konseling kelompok bagi peserta didik diantaranya: 

1. Membantu mengatasi masalah baik yang disadari maupun yang tidak 

disadari oleh peserta didik secara kelompok. 

2. Membantu peserta didik agar berkembang menjadi pribadi yang mandiri, 

bertanggung jawab, kreatif, produktif dan berperilaku jujur. 

3. Membantu meringankan beban mental peserta didik dalam belajar. 

4. Membantu peserta didik untuk memahami diri dan lingkungannya. 

5. Membantu mencegah atau menghindarkan diri dari berbagai permasalahan 

yang dapat menghambat perkembangan dirinya. 

6. Membantu mengembangkan kemampuan berkomunikasi, menerima atau 

menyampaikan pendapat, bertingkah laku dan hubungan sosial baik di 

rumah, sekolah maupun masyarakat. 
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7. Membantu untuk mencari dan menggali informasi tentang karir, dunia 

kerja dan prospek masa depan peserta didik.
21

 

 

Empat ciri utama dalam konseling kelompok yaitu: 

 

1. Memberi fokus menyampaikan kepada peserta didik tentang adanya 

proses konseling kelompok. 

2. Pertanyaan terbuka dan menjelaskan tentang pengertian bimbingan dan 

konseling kelompok. 

3. Menjelaskan kepada peserta didik tentang tujuan yang hendak dicapai dari 

kegiatan bimbingan dan konseling kelompok. 

4. Menjelaskan kepada peserta didik kegunaan dari layanan konseling 

kelompok.
22

 

 

Bagi peserta didik konseling kelompok sangat bermanfaat, karena 

melalui interaksi dengan anggota-anggota kelompok, mereka akan 

mengembangkan berbagai keterampilan yang ada untuk meningkatkan 

kepercayaan diri dan kepercayaan terhadap orang lain. Mengingat dalam 

suasana konseling kelompok mereka mungkin merasa lebih mudah 

membicarakan persoalan-persoalan yang mereka hadapi dari pada konseling 

individual yang hanya menerima pendapat dari anggota atau konselor. 

Dalam melakukan konseling kelompok, ada hal yang perlu 

diperhatikan secara khusus, yaitu sifat dari isi pembicaraan dalam konseling 

kelompok. sebagaimana dalam konseling individual, konseling kelompok 

menghendaki  agar para klien dapat mengungkapkan dan mengemukakan 

keadaan diri masing-masing dan terbuka. Dalam hal ini, asas kerahasiaaan 
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merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan agar terjamin kerahasiaan 

yang dibicarakan antara konselor dan klien. 

Menurut Meyer dan Smith melalui penelitiannya membuktikan bahwa 

kurangnya kepercayaan para anggota tentang kerahasiaan itu akan 

mengurangi sikap keterbukaan para anggota.
23

 Jadi, dalam melakukan suatu 

proses konseling perlu ditekankan dan diadakan asas kerahasiaan agar para 

anggota kelompok dapat percaya dan bersedia untuk terbuka.  

5.  Proses Pelaksanaan Konseling Kelompok 

Konseling kelompok sebagai salah satu jenis layanan bimbingan dan 

konseling dalam pelaksanaannya melalui berbagai tahapan, tahapan tidak 

dimaksudkan untuk memberikan kesan bahwa dalam kegiatan konseling 

kelompok terdapat berbagai kegiatan yang berdiri sendiri, semua tahapan 

dalam konseling kelompok menjadi satu kesatuan, yaitu antara satu kegiatan 

dengan kegiatan yang lain merupakan kegiatan yang utuh dan dalam 

praktiknya tidak dibatasi oleh jeda waktu. 

Suatu kelompok yang sukses dihasilkan dari hasil perencanaan yang 

cermat dan terperinci. Perencanaan meliputi tujuan, dasar pembentukan 

kelompok, dan kelompok yang menjadi anggota, lama waktu, frekuensi lama 

waktu pertemuan, struktur dan format kelompok, metode, prosedur, dan 

evaluasi. 
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6.  Tahap-Tahap Konseling Kelompok 

Menurut Prayitno tahap-tahap pelaksanaan layanan konseling 

kelompok ada empat tahap yang meliputi: 

a. Tahap Pembentukan 

Merupakan tahap pengenalan dan pelibatan dari tujuan anggota 

memahami pengertian dan kegiatan kelompok, menumbuhkan suasana 

kelompok, dan saling tumbuhnya minat antar anggota kelompok. 

b. Tahap Peralihan  

Merupakan jembatan antara tahap pertama dengan tahap ketiga. Adapun 

tujuan dari tahap peralihan adalah terbebaskannya anggota dari perasaan 

atau sikap enggan, ragu, malu, atau saling tidak percaya untuk memasuki 

tahap berikutnya. Semakin baik suasana kelompok maka akan semakin 

baik pula minat untuk ikut serta dalam kegiatan kelompok. Contoh 

masalah yang timbul dalam tahap peralihan adalah konflik dan rasa tidak 

puas hati serta tegang . 

c. Tahap Kegiatan  

Bertujuan untuk membahas suatu masalah atau topic yang relevan dengan 

kehidupan anggota secara mendalam dan tuntas. Pada tahap ini pemimpin 

kelompok mengumumkan suatu masalah atau topik tanya jawab antara 

anggota dan pemimpin kelompok tentang hal-hal yang menyangkut 

masalah atau topik secara tuntas dan mendalam. 

d. Tahap Pengakhiran 

Merupakan penilaian dan tindak lanjut, agar adanya tujuan terungkapnya 

kesan-kesan anggota kelompok tentang pelaksanaan kegiatan, 

terungkapnya hasil kegiatan kelompok yang telah tercapai yang 

dikemukakan secara mendalam dan tuntas, agar terumuskan rasa 

kebersamaan meskipun kegiatan telah diakhiri. Pada tahap ini pemimpin 

kelompok mengungkapkan bahwa kegiatan akan segera diakhiri, 

pemimpin dan anggota mengemukakan kesan dan hasil kegiatan, 

membahas kegiatan lanjutan, dan mengemukakan perasaan dan harapan.24 
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7.  Ciri-ciri Ketua Kelompok Yang Berkesan 

 

Seseorang yang berperan penting dalam kelompok adalah ketua  

kelompok. adapun ciri-cirinya sebagai berikut: 

a. Mempunyai kemahiran berkomunikasi yang baik. 

b. Bersikap terbuka. 

c. Ikhlas. 

d. Ramah. 

e. Tidak mudah untuk menilai. 

f. Tenang. 

g. Mengenalkan sikap penerimaan. 

h. Tidak mudah menolak pendapat orang lain. 

i. Mudah menerima pendapat dari anggota lain. 

j. Bersedia menerima teguran dari ahli. 

 

8. Keterampilan Yang Perlu Dikuasai Ketua Kelompok 

 

Menurut Corey, seorang ketua kelompok harus mempunyai 

keterampilan dalam menjadi ketua kelompok, antara lain: 

a. Mendengar. 

b. Dorongan minimum. 

c. Parafrasa. 

d. Membuat penjelasan. 

e. Pertanyaan terbuka dan tertutup. 

f. Member fokus dan menyatukan ide. 

g. Penafsiran atau interpretasi. 

h. Konfrontasi. 

i. Menghalangi atau blocking. 

j. Merumuskan. 

k. Mengakhiri.
25
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9. Asas-asas Konseling kelompok 

 

Dalam konseling kelompok terdapat sejumlah asas-asas yang harus 

diperhatikan, asas tersebut diantaranya sebagai berikut: 

a. Asas Kerahasiaan  

Asas kerahasiaan merupakan peranan penting dalam melaksanakan 

konseling kelompok karena masalah yang dibahas dalam konseling 

kelompok bersifat pribadi/rahasia, sehingga anggota kelompok diharapkan 

bersedia menjaga semua pembicaraan dan tindakan apapun yang ada 

dalam kegiatan konseling kelompok. 

b. Asas Kesukarelaan  

Asas kesukarelaan dalam kegiatan konseling kelompok 

berlangsung atas dasar sukarela baik dalam kehadiran, penyampaian 

pendapat, serta tanggapan dari anggota kelompok bersifat suka dan rela 

tanpa ragu-ragu ataupun merasa terpaksa. 

c. Asas Keterbukaan 

Asas keterbukaan dalam pelaksanaan konseling kelompok sangat 

diperlukan, karena apabila antar anggota kelompok tidak terbuka 

makaakan sulit dalam memahami permasalahan yang ada serta muncul 

keraguan dan kekhawatiran. 

 

 

 



 

 

d.   Asas Kegiatan 

Hasil layanan konseling kelompok tidak akan berarti apabila 

anggota kelompok tidak melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan-

tujuan konseling. 

e. Asas Kenormatifan 

Dalam kegiatan konseling kelompok, setiap anggota harus mampu 

menghargai pendapat orang lain, jika ada yang ingin mengeluarkan 

pendapat maka anggota yang lain harus mempersilahkan terlebih dahulu 

dalam hal ini pelayanan konseling kelompok sesuai dengan norma yang 

berlaku. 

f. Asas Kekinian 

Masalah yang dibahas dalam konseling kelompok hendaknya 

masalah yang bersifat sekarang atau masalah yang saat ini sedang dialami 

yang membutuhkan penyelesaian segera, bukan masalah lampau atau 

masalah yang mungkin dialami di masa yang akan datang.
26

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam melaksanakan kegiatan konseling kelompok dengan teknik 

assertive training terdapat enam asas yaitu asas kerahasiaan, asas 

kesukarelaan, asas keterbukaan, asas kegiatan, asas kenormatifan dan asas 
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kekinian. Keenam asas tersebut juga merupakan peranan penting agar 

pelaksanaan konseling kelompok dapat berjalan dengan efektif. 

10. Perbedaan Konseling Kelompok dan Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok dan  konseling  kelompok  memiliki  perbedaan, 

yaitu sebagai berikut:  

a) Konseling kelompok merupakam suatu proses pencegahan dan suatu proses 

pencegahan dan penyelesaian masalah sementara bimbingan kelompok 

lebih bersifat pemberian bantuan dan program-program pencegahan.  

b)  Peserta dalam  bimbingan  kelompok  lebih  banyak  dibandingkan  dengan 

peserta dalam konseling kelompok.  

c)  Dalam konseling kelompok, ketua merupakan orang  yang  ahli,sedangkan 

dalam bimbingan kelompok tidak.  

d)  Interaksi  dalam  konseling  kelompok  sangat  penting  dan  melibatkan  

seluruh anggota  kelompok,  sedangkan  dalam  bimbingan  kelompok  

interaksi  tidak begitu penting.  

e)  Dalam  konseling  kelompok,  sangat  penting  dilaksanakan  di  tempat  

yang tertutup, hening, tenang dan nyaman, agar kegiatan konseling 

kelompok dapat berjalan  dengan  baik,  sedangkan  dalam  bimbingan  

kelompok  dapat dilaksanakan terbuka.  

f)  Setiap  anggota  konseling  kelompok  berpeluang  memainkan  peran  

sebagai orang yang memberi dan menerima pertolongan, hal ini tidak 

berlaku dalam bimbingan kelompok.  

g)  Permasalahan  dalam  konseling  kelompok  ditentukan  bersama,  tetapi  

dalam bimbingan kelompok telah ditetapkan oleh ketua.  

h)  Pertemuan  dalam  konseling  kelompok  lebih  banyak,  sedangkan  dalam 

bimbingan kelompok mungkin hanya satu atau dua kali saja.
27
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Konseling kelompok merupakan suatu proses pencegahan dan 

penyelesaian masalah sedangkan bimbingan klompok lebih bersifatsert 

mencegah serta membantu dalam situasi kelompok untuk mengoptimalkan 

peserta didik. 

B.  Assertive Training (Latihan Asertif) 

1. Pengertian Assertive Training 

Asertif berasal dari kata asing “to assert” yang berarti menyatakan 

dengan tegas. Asertif dapat diartikan juga sebagai kemampuan untuk 

menyatakan diri dengan tulus, jujur, jelas, tegas, terbuka, sopan, spontan, apa 

adanya, dan tepat tentang keinginan, pikiran, perasaan dan emosi yang 

dialami, apakah hal tersebut yang dianggap menenangkan ataupun 

mengganggu sesuai dengan hak-hak yang dimiliki dirinya tanpa merugikan, 

melukai, menyinggung, atau mengancam hak-hak, kenyamanan dan integritas 

perasaan orang lain.
28

 

Laihan asertif (Assertive Training) merupakan teknik yang sering 

digunakan oleh pengikut aliran behavioristik.Dalam pendekatan behavioral 

yang dengan cepat mencapai popularitas yaitu assertive training yang bisa 

diterapkan terutama pada situasi-situasi interpersonal dimana individu 

mengalami kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa menyatakan atau 

menegaskan diri adalah tindakan yang layak atau benar. 
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Corey menyatakan bahwa latihan asertif akan sangat berguna bagi 

mereka yang mempunyai masalah tentang: 

a) Tidak mampu mengungkapkan kemarahan atau rasa tersinggung; 

b) Menunjukkan kesopanan yang berlebihan dan selalu mendorong orang 

lain untuk mendahuluinya; 

c) Memiliki kesulitan untuk mengatakan “tidak”; 

d) Kesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan respon-respon positif lainnya; 

e) Merasa tidak punya hak untuk memiliki perasaan-perasaan dan pikirannya 

sendiri.
29

 

 

Adapun tindakan asertif yang merupakan suatu tindakan untuk 

mempertahankan hak-hak personal yang dimilikinya adalah upaya untuk 

mencapai kebebasan emosi, yaitu kemampuan untuk menguasai diri, bersikap 

bebas dan menyenangkan, merespon hal-hal yang disukai atau tidak disukai 

secara tulus dan wajar. 

Hjelle dan Ziegler menyatakan langkah-langkah untuk melaksanakan 

teknik bermain peran dalam Assertive Training sebagai berikut: 

a) Instruksikan konseli dengan jelas (eksplisit) tentang peran konseli yang 

ingin dilatihkan; 

b) Demonstrasikan perilaku apa yang diinginkan oleh konseli dan minta 

konseli untuk mengikuti. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 

perhatian konseli terhadap perilaku yang akan dilatihkan; 

c) Minta konseli untuk menetapkan permainan peran yang akan diamatinya. 

Permainan peran ini dapat dilaksanakan secara overly (dilakukan/ 

dipraktikan) atau coverly (hanya dalam bentuk konseli); 

d) Berikan feedback terhadap setiap perilaku yang dimunculkan oleh konseli, 

dan berikan instruksi baru atau demonstrasikan keterampilan-keterampilan 

baru yang dibutuhkan konseli; 

e) Berikan petunjuk dan lakukan penetapan permainan peran sebagai upaya 

untuk mendorong konseli agar dapat bermain peran berikutnya.
30
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Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang 

dapat melatih dirinya untuk berperilaku asertif, dimana dapat menyatakan, 

merasa dan bertindak serta asumsi bahwa seseorang memiliki hak untuk 

menjadi dirinya sendiri dan untuk mengekspresikan peranan secara bebas 

terhadap orang lain. 

2. Dasar Teori Assertive Training 

Teori Assertive Training atau Latihan ketegasan didasarkan pada suatu 

asumsi yang mengatakan bahwa banyak individu yang menderita karena 

memiliki rasa cemas, depresi dan reaksi-reaksi ketidakbahagiaan yang lain 

karena tidak dapat mengungkapkan pendapat serta tidak mampu untuk 

mempertahankan atau membela hak dan kepentingan pribadinya. 

Adapun pendapat Albert dan Emmons penekanan latihan asertif adalah 

pada “keterampilan” dan penggunaan keterampilan tersebut dalam tindakan. 

Sedangkan Redd dkk menyatakan bahwa latihan asertif direkomendasikan 

untuk individu yang mengalami kecemasan interpersonal, tidak mampu 

menolak tindakan orang lain dan memiliki kesulitan berkomunikasi dengan 

orang lain.
31

 

 

Sedangkan Joyce dan Weil mengemukakan bahwa assertive training 

menggunakan beberapa asumsi sebagai berikut: (1) latihan asertif menerapkan 

asumsi pendekatan perilaku yang dipelajari dan disubstitusikan ke dalam pola 

perilaku tertentu; (2) bahwa tindakan individu berfungsi sebagai basis konsep 

dirinya; dan (3) latihan asertif menyatakan secara tidak langsung prinsip 

umum, suatu filosofi hubungan antar manusia.
32
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Dari uaraian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya assertive training 

atau latihan ketegasan dapat membantu klien dalam mengubah perilakunya 

untuk mengatasi kesulitan dalam mengungkapkan pendapat secara jujur tanpa 

menyinggung ataupun menyakiti perasaan orang lain. 

3. Perilaku Asertif  

Perilaku asertif merupakan suatu bentuk hubungan atau interaksi 

dengan orang lain, terdapat tiga bentuk kualitas dasar pola perilaku individu 

yaitu asertif, agresif dan pasif, dalam perilaku asertif individu dapat 

meningkatkan kualitas hubungan dengan orang lain, dengan cara 

berkomunikasi individu dapat mengekspresikan perasaan dan pikiran positif 

maupun negatif secara langsung tanpa merasa cemas dan tetap menghormati 

peraturan dan norma-norma yang berlaku. 

Adapun perilaku asertif menurut pendapat Alberti dan Emmons, 

“merupakan perilaku menegaskan diri (self-affirmative) yang positif yang 

mengusulkan kepuasan hidup pribadi dan meningkatkan kualitas hubungan 

dengan orang lain, serta perilaku yang mngembangkan persaman hak dalam 

hubungan manusia memungkinkan kita untuk bertindak sesuai dengan 

kepentingan sendiri, untuk bertindak secara bebas tanpa merasa cemas, untuk 

mengekspresikan perasaan dengan senang dan jujur, untuk menggunakan hak 

pribadi tanpa mengabaikan hak ataupun kepentingan orang lain”.
33

 

 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

adanya perilaku asertif individu dapat menegaskan diri, maksudnya individu 

mampu mengekspresikan perasaan secara langsung tetapi tetap menghargai 

hak yang dimilikinya maupun hak orang lain. Serta bertindak sesuai 
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keinginannya dan bertanggungjawab, sehingga hubungan antar satu individu 

dengan individu yang lain terjalin dengan baik tanpa menggangu kepentingan 

orang lain dan orang lain akan merasa dihargai. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Alberti dan Emmons yang 

mengemukakan sepuluh kunci perilaku asertif yaitu sebagai berikut: (1) dapat 

mengekspresikan diri secara penuh; (2) sangat memberi respek pada 

kepentingan orang lain; (3) langsung dan tegas; (4) jujur; (5) menempatkan 

orang lain secara setara dalam suatu hubungan; (6) verbal, mengandung isi 

pesan (perasaan, fakta, pendapat, permintaan keterbatasan); (7) nonverbal, 

mengandung bentuk pesan (kontak mata, suara postur, ekspresi wajah, gerak 

isyarat tubuh, jarak fisik, waktu, kelancaran bicara, mendengarkan); (8) layak 

bagi orang lain dan situasi, tidak universal; (9) dapat diterima secara sosial; 

dan (10) dipelajari, bukan bakat yang diturunkan. 
34

  

 

Menurut Khan “perilaku asertif merupakan perasaan tentang 

kompetensi interpersonal dan kemampuan untuk mengekspresikan hak atau 

kepentingan pribadi. Menurutnya orang yang tidak asertif dapat menjadi pasif 

atau agresif jika menghadapi tantangan.Kongruensi dari perasaan dan ekspresi 

dari kekuatan pribadi dianggap menggambarkan perilaku interpersonal yang 

efektif”.
35

 

 

Berdasarkan penjelasan Khan, dapat disimpulkan bahwa individu yang 

memiliki perilaku asertif bukanlah individu yang menutup atau menahan diri 

terhadap keinginannya tetapi individu yang mampu mengungkapkan 

perasaannya dengan baik bertindak aktif tidak pasif (menghindari konflik dan 

cenderung diam menerima keadaan) dan bertindak agresif (merendahkan 

orang lain). 
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Zastrow mengatakan dengan jelas perbedaan bentuk dan ciri-ciri 

interaksi  

individu yang pasif, agresif, dan asertif, yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam perilaku pasif (non asertif), individu tampak ragu-ragu, bicara 

dengan pelan, melihat kearah lain, menghindari isu, member persetujuan 

tanpa memperhatikan perasaannya sendiri, tidak mengekspresikan 

pendapat, menilai dirinya lebih rendah dari pada orang lain, dan menyakiti 

diri sendiri untuk tidak menyakiti orang lain; 

2. Dalam perilaku agresif individu memberikan respon sebelum orang lain 

berhenti berbicara, berbicara dengan keras, mengh 

3. ina dan kasar, melotot/membelalak, bicara cepat, menyatakan pendapat 

dan perasaan dengan bernafsu, menilai dirinya lebih tinggi dari orang lain, 

dan menyakiti orang lain untuk tidak menyakiti diri sendiri; 

4. Dalam gaya perilaku asertif, individu menjawab dengan spontan, 

berbicara dengan nada dan volume yang layak, melihat kearah lawan 

bicara, berbicara pada isu, mengekspresikan pendapat dengan terbuka, 

melihat dirinya sama dengan orang lain, tidak menyakiti diri sendiri 

maupun orang lain.
36

 

 

Berdasarkan pendapat tersebut jelas sekali perbedaan antara perilaku 

agresif, pasif dan asertif, perilaku agresif cenderung akan mengikuti orang 

lain, pada perilaku pasif individu lebih mengutamakan kepentingan orang 

lain, namun tanpa memikirkan kebutuhan atau kepentingan dirinya sendiri, 

sedangkan pada perilaku asertif seorang individu mampu mengekspresikan 

dirinya secara terbuka tanpa menyakiti dan melanggar hak atau kepentingan 

orang lain. 

Menurut pendapat Lawrence yang merekomendasikan suatu definisi 

operasional, yaitu “perilaku asertif merupakan keterampilan yang dipelajari 

untuk menyesuaikan perilaku seseorang dengan tuntutan situasi interpersonal 

guna menemukan, mempertahankan, dan meningkatkan penguat atau 
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mengurangi resiko memperoleh hukuman atau kehilangan penguat.”
37

 Hal 

tersebut senada dengan Rich dan Schroeder yang menyatakan bahwa 

“perilaku asertif adalah keterampilan untuk menemukan, mempertahankan 

dan meningkatkan penguat (reinforcement) dalam suatu interpersonal melalui 

suatu ekspresi perasaan atau keinginan, dimana ekspresi tersebut mengandung 

resiko kehilangan penguat bahkan memberikan konsekuensi hukuman.”
38

 

 

Berdasarkan pendapat tersebut perilaku asertif adalah kemampuan 

untuk mempertahankan mengekspresikan perasaannya meskipun pernyataan 

atau keputusan tersebut akan mengancam dirinya, seperti menjadi dihina dan 

tidak disukai karena menolak ajakan orang lain. 

4.   Perilaku Asertif Ditinjau Dari Perspektif Islam 

Islam mengajarakan umat manusia untuk selalu berbuat amar ma’ruf 

nahi mungkar yaitu menyuruh manusia untuk selalu berbuat kebaikan dan 

mencegah kemungkaran, selain itu Islam juga menganjurkan kepada umatnya 

untuk selalu berbicara dengan benar, mengungkapkan perasaan positif dan 

berbuat tegas. 

Rasulullah saw juga memerintahkan umatnya untuk menegembangkan 

budaya berani mengutarakan pendapat dikalangan sahabat dan umatnya, serta 

menghindarkan mereka dari siakap mencela kepada ide dan perbuatan orang 

lain tanpa memikirkan terlebih dahulu secara matang.39 
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Adapun ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang perilaku asertif 

yaitu: 

                   

Artinya: “Jadilah Pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
ma'ruf, serta jangan perdulikan orang-orang yang bodoh. (Q.S. Al-A’Raaf: 

199)”.40 

 

Dalam agama Islam setiap orang dianjurkan untuk berbuat tegas 

terutama dalam menerapkan perilaku amar ma’ruf nahi mungkar.Allah 

memerintahkan untuk berkata benar dan tegas dan hal-hal yang kita anggap 

salah atau benar. Perintah Allah SWT untuk berbuat tegas yaitu: 

                

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! bertakwalah kamu 

kepada Allah dan ucapkanlah  perkataan yang benar. (Q.S Al-Ahzab: 70)”41 

 

Dari penjelasan berbagai ayat Al-Qur’an di atas dapat disimpulkan 

bahwa yang disebut perilaku asertif menurut ajaran Islam adalah perilaku 

yang penuh dengan ketegasan untuk mempertahankan hal yang mutlak dan 

benar menurut agama dan menempatkan sesuatu perasaan positif maupun 

negative sesuai pada tempatnya. 

 

 

                                                             
40

 Departemen Agama RI  Al- Qur’an Cordoba Tajwid dan Terjemah, Op. Cit, h. 151. 
41

 Ibid., h. 418. 



 

 

5. Tujuan Latihan Asertif 

Lazarus mengemukakan bahwa tujuan latihan asertif adalah untuk 

mengkoreksi perilaku yang tidak layak dengan mengubah respons-respons 

emosional yang salah dan mengeliminasi pemikiran irasional. Serta dapat 

meningkatkan empat kemampuan interpersonal,
42

 yaitu:  

1) Menyatakan tidak; 

2) Membuat permintaan; 

3) Mengekspresikan perasaan baik positif maupun negatif; dan 

4) Membuka dan mengakhiri percakapan. 

 

Hal ini senada dengan pendapat Sofyan S. Willis yang menyatakan 

bahwa assertive training adalah suatu teknik untuk membantu klien dalam 

hal-hal berikut: 

1) Tidak dapat mengungkapkan kemarahannya atau kejengkelannya; 

2) Mereka yang menunjukan kesopanan yang berlebihan dan membiarkan 

orang lain mengambil keuntungan dari padanya; 

3) Mereka yang mengalami kesulitan dalam berkata “tidak”; 

4) Mereka yang mengalami kesulitan untuk menyatakan cinta dan respon 

positif lainnya; dan 

5) Mereka yang merasakan tidak punya hak untuk menyatakan pendapat dan 

pikirannya.
43

 

 

Tujuan dari adanya latihan asertif yaitu melatih individu yang 

mempunyai kesulitan untuk berkata “tidak” akibat perlakuan yang dirasakan 

tidak adil, melatih individu yang merasa dirinya tidak memiliki hak untuk 

menyatakan permintaan, kepercayaan, dan perasaannya, serta meningkatkan 

kemampuan untuk menghargai diri sendiri maupun orang lain. 
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6.  Prosedur Latihan Asertif 

Prosedur dasar dalam latihan asertif mempunyai beberapa pendekatan 

perilaku dalam konseling. 

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Redd, Porterfield, dan Anderson,” 

kontras dengan teknik-teknik modifikasi perilaku lain desensitisasi sistematik, 

tidak ada prosedur tunggal yang dapat diidentifikasi sebagai assertive 

training. Tetapi menurut mereka prosedur assertive training dapat meliputi 

tiga bagian utama yaitu pembahasan materi (didactic discussion), latihan atau 

bermain peran (behavior rehearsal / role playing), dan praktik nyata (in vivo 

practice)”.
44

  

 

Prosedur ini mengutamakan tujuan-tujuan spesifik dan kehati-hatian, 

sebagaimana dijelaskan sebagai berikut: 

a. Menentukan kesulitan konseli dalam bersikap asertif (dengan penggalian 

data terhadap konseli); 

b. Mengidentifikasi perilaku yang diinginkan oleh konseli dan harapan-

harapannya (menggunakan perilaku atau sikap yang diinginkan konseli 

sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi dan harapan-harapan 

yang diinginkannya); 

c. Menentukan perilaku akhir yang diperlukan dan yang tidak diperlukan 

(konselor dapat menentukan perilaku yang harus dimiliki konseli untuk 

menyelesaikan masalahnya dan juga mengenali perilaku-perilaku yang 

tidak diperlukan yang menjadi pendukung ketidakasertifannya); 

d. Membantu konseli untuk membedakan perilaku yang dibutuhkan dan 

tidak dibutuhkan  dalam rangka menyelesaikan masalahnya (setelah 
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konselor menentukan perilaku yang dibutuhkan dan tidak dibutuhkan 

kemudian konselor menjelaskannya pada konseli tentang apa yang 

seharusnya dilakukan dan dihindari dalam rangka menyelesaikan 

permasalahannya dan memperkuat penjelasannya); 

e. Mengungkapkan ide-ide yang tidak rasional, sikap-sikap dan 

kesalahpahaman yang ada difikiran konseli; 

f. Menentukan respon-respon asertif atau sikap yang diperlukan untuk 

menyelesaikan permasalahannya; 

g. Mengadakan pelatihan perilaku asertif; 

h. Memberikan penguatan terhadap tingkah laku yang diinginkan (penguatan 

dibutuhkan untuk meyakinkan bahwa konseli harus dapat bersikap tegas 

terhadap permintaan orang lain padanya, sehingga orang lain tidak 

mengambil manfaat secara bebas).
45

  

Berikut ini disajikan langkah-langkah dalam menerapkan konseling 

dengan teknik assertive training. 
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Tabel 2 

Tahapan Assertive Training 

LANGKAH ISI KEGIATAN 

Langkah 1: 

Rasional Strategi. 

 

 

 

Langkah 2: 

Identifikasi keadaan yang 

menimbulkan persoalan. 

. 

 

Langkah 3: 

Membedakan perilaku 

asertif dan tidak asertif serta 

mengeksplorasi target. 

 

Langkah 4: 

Bermain peran, pemberian 

umpan balik serta 

pemberian model perilaku 

yang lebih baik. 

 

 

 

Langkah 5: 

Melaksanakan latihan dan 

praktik. 

 

Langkah 6: 

Mengulang latihan. 

 

Langkah 7: 

Tugas rumah dan tindak 

lanjut. 

 

 

 

Langkah 8: 

Terminasi. 

a. Konselor memberikan rasional atau 

menjelaskan maksud penggunaan strategi. 

b. Konselor memberikan overview tahapan-

tahapan implementasi strategi. 

 

a. Konselor meminta konseli menceritakan 

secara terbuka permasalahan yang dihadapi 

dan sesuatu yang dilakukan atau dipikirkan 

pada saat permasalahan timbul. 

 

a. Konselor dan konseli membedakan perilaku 

asertif dan perilaku tidak asertif serta 

menentukanperubahan perilaku yang 

diharapkan. 

 

a. Konseli bermain peran sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi. 

b. Konselor member umpan balik secara 

verbal. 

c. Pemberian model perilaku yang lebih baik. 

d. Pemberian penguatan positif dan 

penghargaan.  

 

a. Konseli mendemonstrasikan perilaku yang 

asertif sesuai dengan target perilaku yang 

diharapkan. 

 

a. Konseli mengulang latihan kembali tanpa 

bantuan pembimbing. 

 

a. Konselor memberi tugas rumah pada 

konseli, dan meminta konseli mempraktikan 

perilaku yang diharapkan dan memeriksa 

perilaku target apakah sudah dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

a. Konselor menghentikan program latihan. 

 

 



 

 

Tosi, Wolpe dkk mengemukakan beberapa prosedur dasar latihan 

asertif yang dapat dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menegaskan kondisi khusus dimana perilaku tidak asertif terjadi; 

b. Mengidentifikasi target perilaku dan tujuan; 

c. Menetapkan perilaku yang tepat dan tidak tepat; 

d. Membantu klien membedakan perilaku tepat dan tidak tepat; 

e. Mengeksplorasi ide, sikap dan konsep irasional; 

f. Mendemonstrasi respon yang tepat; 

g. Melaksanakan latihan; 

h. Mempraktikan perilaku asertif; 

i. Memebrikan tugas rumah; dan 

j. Memberikan penguat.
46

 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

latihan asertif merupakan sistematis dari keterampilan, peraturan, konsep atau 

sikap yang dapat mengembangkan dan melatih kemampuan individu untuk 

menyampaikan dengan terus terang pikiran, perasaan, keinginan 

dankebutuhannya dengan penuh percaya diri sehingga dapat berhubungan 

baik dengan lingkungan sosialnya. Dengan adanya teknik asertif ini klien 

dibantu untuk belajar bagaimana mengganti respon yang tidak sesuai dengan 

respon yang baru yang sesuai. 

Teknik untuk melatih keberanian klien dalam mengekspresikan 

tingkah laku tertentu yang diharapkan melalui bermain peran, latihan, atau 

meniru model-model sosial. Maksud utama teknik latihan asertif  adalah: (a) 

mendorong kemampuan klien mengekspresikan berbagai hal yang 

berhubungan dengan emosinya; (b) membangkitkan kemampuan klien dalam 
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mengungkapkan hak asasinya sendiri tanpa menolak atau memusuhi hak asasi 

orang lain, (c) mendorong klien untuk meningkatkan kepercayaan dan 

kemampuan diri; (d) meningkatkan kemampuan untuk memilih tingkah laku 

asertif yang tepat untuk diri sendiri.  

Menurut Master et al, yang dikutip olrh Nursalim dalam buku strategi 

dan intervensi konseling prosedur assertive training meliputi: 

a. Identifikasi pada keadaan khusus yang menimbulkan persoalan pada klien; 

b. Memeriksa apa yang dipikirkan klien pada situasi tertentu; 

c. Memilih situasi khusus dimana klien melakukan permainan peran sesuai 

dengan apa yang diperlakukan; 

d. Konselor memberikan umpan balik secara verbal, menekankan hal yang 

positif dan menunjukkan hal yang tidak sesuai dengan sikap yang baik 

dengan cara yang tidak menyalahkan; 

e. Konselor memperlihatkan model prilaku yang lebih diinginkan oleh klien; 

f. Konselor membimbing, menjelaskan hal-hal yang mendasari perilaku 

yang diinginkan; 

g. Selama proses peniruan berlangsung, konselor meyakinkan pernyataan 

dirinya yang positif yang dikutip oleh oleh perilaku; 

h. Klien berusaha untuk mengulangi respon tersebut; 

i. Konselor menghargai perkembangan yang terjadi pada klien dengan 

strategi “pembentukan”. Langkah e, f, g dan h terus diulangi sampai jika 

membuat pernyataan diri yang negatif; 

j. Jika klien dapat menguasai keadaan yang sebelumnya menimbulkan 

sedikit kecemasan, konselor melangkah ke keadaan yang menjadi 

persoalan; 

k. Diantara waktu pertemuan, konselor menyuruh klien melatih dalam 

imajinasinya; 

l. Konselor menentukan apakah klen sudah mampu memeberkan respon 

yang sesuai pada dirinya sendirisecara efektif terhadap keadaan baru, dari 

laporan langsung maupun keterangan orang lain; 

m. Memeriksa klien sudah ada dasar pemikiran dan sikap untuk 

menyesuaikan diri pada keadaan baru serta menentukan latihan sudah 

saatnya untuk dihentikan.
47
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C. Self Confidence (Percaya Diri) 

1.  Pengertian Self Confidence (Percaya Diri) 

Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang 

memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap 

diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya.
48

 

Dengan percaya diri seseorang akan mampu mengenal dan memahami diri 

sendiri. 

Definisi percaya diri (self confidence) menurut beberapa ahli, yaitu 

sebagai berikut: 

a) Menurut pendapat Supriyono, percaya diri (self confidence) adalah 

“perasaan yang mendalam pada batin seseorang, bahwa ia mampu berbuat 

sesuatu yang bermanfaat untuk dirinya, keluarganya, masyarakatnya, 

umatnya dan agamanya, yang akan memotivasi untuk optimis, kreatif dan 

dinamis yang positif”.
49

 

b) Hal ini senada dengan pendapat Wiranegara, yang menyatakan bahwa 

percaya diri adalah “yakin pada kemampuan sendiri, yakin pada tujuan 

hidupnya, dan percaya bahwa dengan akal budi seseorang akan mampu 

melaksanakan apa yang mereka inginkan”.
50

 

c) Pendapat diatas diperkuat dengan definisi kepercayaan diri yang 

dikemukakan Barbara, yaitu “sesuatu yang harus mampu menyalurkan 

segala yang kita ketahui dan segala yang kita kerjakan. Dalam pengertian 

ini rasa percaya diri karena kemampuan dalam melakukan atau 

mengajarkan sesuatu”.
51
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Sehingga rasa percaya diri (self confidence) baru muncul setelah 

seseorang melakukan sesuatu pekerjaan secara mahir dan melakukannya 

dengan cara yang memuaskan hatinya. Oleh sebab itu, menurut Barbara, “rasa 

percaya diri bersumber dari hati nurani bukan dibuat-buat”.
52

 

Sementara itu, kurang percaya diri dapat menghambat pengembangan 

potensi diri. Jadi seseorang yang kurang percaya diri akan menjadi seseorang 

yang pesimis dalam menghadapi tantangan, takut dan ragu-ragu untuk 

menyampaikan gagasan, bimbang dalam menentukan pilihan dan sering 

membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain.  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat dipahami bahwa 

kepercayaan diri (self confidence) adalah keyakinan mendalam yang dimiliki 

seseorang akan segala kemampuan yang dimiliki dan menyadari akan 

kekurangan yang ada pada dirinya yang bersumber dari hati nurani serta 

mampu berbuat sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain 

disekitarnya. Individu yang memiliki kepercayaan diri (self confidence) dalam 

melaksanakan aktivitasnya selalu yakin bahwa dirinya mampu mengerjakan 

aktivitas tersebut dengan baik dan memberikan hasil yang optimal. Hal ini 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu tentang  

kepercayaan diri (self confidence) peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung, yakni peserta didik yang mempunyai rasa kepercayaan diri (self 
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confidence) akan lebih mudah untuk berprestasi disekolah dan mudah dalam 

bersosialisasi dengan lingkungannya. 

2.   Ciri-ciri Self Confidence (Percaya Diri) 

Individu yang memiliki rasa percaya diri akan menunjukan gejala-

gejala percaya diri dalam setiap tindakannya. Berikut ini ciri-ciri individu 

yang memiliki rasa percaya diri yang dikemukakan oleh para ahli, sebagai 

berikut: 

Menurut Mastuti, ada beberapa ciri atau karakteristik individu yang 

memiliki rasa percaya diri (self confidence) yang proporsional, antara lain: 

a) Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri sehingga, tidak 

membutuhkan pujian, pengukuran, penerimaan, ataupun rasa hormat 

orang lain; 

b) Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima oleh 

orang lain atau kelompok; 

c) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi 

diri sendiri; 

d) Mempunyai pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosinya 

stabil); 

e) Memilikiinternal locus of control (memandang keberhasilan atau 

kegagalan), tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah 

pada nasib atau keadaan serta tidak tergantung atau mengharapkan 

bantuan orang lain; 

f) Mempunyai cara pandang yang positif tehadap diri sendiri, orang lain dan 

situasi di luar dirinya; 

g) Memiliki harapan yangik realistik terhadap diri sendiri, sehingga ketika 

harapan itu tidak terwujud, iatetap mampu melihat sisi positif dirinya dan 

situasi yang terjadi.
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Sedangkan Taylor mengemukakan ciri-ciri individu yang memiliki 

kepercayaan diri sebagai berikut: 

a) Merasa rileks, nyaman dan aman; 

b) Yakin kepada diri sendiri; 

c) Tidak percaya bahwa orang lain selalu lebih baik. 

d) Melakukan sesuatu sebaik mungkin sehingga pintu kebaikan terbuka di 

kemudian hari; 

e) Menetapkan tujuan yang tidak terlalu tinggi sehingga bisa diraihnya; 

f) Tidak melihat adanya jurang yang lebar ketika membandingkan diri 

sendiri dengan orang lain; 

g) Tidak mengambil kompensasi atas rasa ketidakamanan dengan bertindak 

kurang ajar dan agresif; 

h) Memiliki kemampuan untuk bertindak dengan percaya diri, sekalipun ia 

tidak merasa demikian; 

i) Memiliki kesadaran adanya kemungkinan gagal dan melakukan kesalahan; 

j) Merasa nyaman dengan diri sendiri dan tidak khawatir dengan apa yang 

dipikirkan orang lain; 

k) Memiliki keberanian untuk mencapai apa yang diinginkan.
54

 

 

Berdasarkan ciri-ciri individu yang memiliki rasa percaya diri yang 

telah dikemukakan oleh para ahli tersebut, makadapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a.   Percaya pada kemampuan diri sendiri 

Individu yang percaya diri (self confidence) telah meyakini 

kemampuan dirinya dan mampu untuk mengembangkannya, ia akan 

menerima dirinya secara tulus tanpa membandingkan dirinya dengan 

orang lain. Maksudnya orang lain bukanlah sebagai tolok ukur dari 

keberhasilan yang dimilikinya, karena individu yang percaya diri sadar 
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bahwa manusia memiliki ukuran masing-masing. Ukuran keberhasilan 

masing-masing individu sesuai dengan kapasitas dan kemampuannya. 

b. Tidak konformitas 

Konformitas adalah sikap atau kecenderungan seseorang yang 

hanya menjadi pengikut sebuah kelompok, menaati peraturan mereka 

secara keseluruhan dan tidak mampu menyatakan pendapat dan sikap 

karena memiliki rasa takut akan ditinggalkan serta dikucilkan oleh teman-

teman satu kelompoknya. 

c. Berani menerima dan menghadapi penolakan 

Rasa takut akan adanya penolakan akan menghantui seseorang. 

Ketakutan ini disebabkan oleh rasa takut untuk hidup sendiri dan terlalu 

bergantung pada orang lain. Rasa takut ditolak adalah pemikiran yang 

membuat seseorang merasa tidak mampu, tidak kuat, dan tidak berharga. 

Penolakan yang dilakukan oleh orang lain tidak selalu berarti 

bahwa orang tersebut tidak suka dengan apa yang telah dilakukan, 

melainkan terkadang apa yang kita berikan tidak sesuai dengan 

harapannya. Tetapi jika seorang individu yang mempunyai rasa percaya 

diri (self confidence) tinggi, individu tersebut mampu melihat sisi 

positifnya bahwa suatu penolakan adalah sebagai pelajaran yang berharga 

untuk menuju kesempurnaan.Setiap penolakan disikapi dengan lapang dada 

dan kesabaran serta berusaha memperbaiki segala kekurangan yang ada 

pada dirinya. 



 

 

d.   Mampu mengendalikan diri 

Pengendalian diri dapat diartikan sebagai emosi. Seseorang dapat 

mengendalikan emosi diperlukan suatu keteguhan yang kuat dalam diri 

individu agar individu dapat berfikir logis, pengendalian diri dapat 

dipengaruhi oleh suasana hati individu.Individu yang percaya diri mampu 

mengendalikan diri dengan selalu berfikir realistis dan obyektif. 

e.   Berfikir positif 

Pikiran positif (positive thingking) adalah kata yang tepat dalam 

menyikapi diri saat berinteraksi dengan orang lain. Pikiran positif harus 

dimulai dari dalam diri  sendiri. Dalam menghadapi cobaan hidup individu 

selalu berpikir positif terhadap cobaan tersebut.Ia tidak pernah mengeluh 

dan menyesali keadaan yang ada, melainkan berusaha untuk menjadi 

individu yang lebih baik dari kondisi yang sebelumnya. Individu yang 

percaya diri (self confidence)akan mampu menerima kekurangan dan 

kelebihan yang dimilikinya. Sikap menerima tersebut akan tumbuh dan 

berkembang dalam dirinya, sehingga individu mampu menghargai orang 

lain dengan segala kekurangan dan kelebihannya. 

f.   Realistis 

Realistis adalah sikap menerima apa adanya keadaan yang ada 

pada diri sendiri, karena realistis merupakan nilai yang dianggap sangat 

penting yang harus dimiliki oleh individu yang percaya diri. Individu yang 

percaya diri, ketika mendapat kegagalan biasanya mereka akan tetap 



 

 

mampu untuk menghadapi kegagalan tersebut. Individu yang percaya diri 

memiliki sikap keteguhan dan semangat untuk bersikap positif serta 

mengahdapi kegagalan secara bijak. 

g.   Pantang menyerah 

Individu yang percaya diri adalah seseorang yang selalu 

bersemangat dan bekerja keras, tidak mudah putus asa dan menyerah pada 

nasib yang dialaminya. Ia menganggap kegagalan sebagai suatu 

keberhasilan yang tertunda sehingga ia akan lebih bersemangat untuk 

meraih keberhasilan tersebut. 

3.   Ciri-ciri Tidak Percaya Diri 

Adapun individu yang mempunyai rasa percaya diri rendah akan 

menunjukkan gejala-gejala dalam perilakunya. Berikut beberapa pendapat ahli 

tentang ciri atau karakteristik individu yang mempunyai rasa percaya diri 

rendah, sebagai berikut: 

Menurut Santrock, mengemukakan pendapat bahwa indicator perilaku 

negatif dari individu yang tidak percaya diri antara lain: 

a. Merendahkan orang lain; 

b. Menggerakkan tubuh secara dramatis; 

c. Melakukan sentuhan yang tidak sesuai atau menghindari kontak fisik; 

d. Memberikan alasan ketika gagal melakukan sesuatu; 

e. Melihat sekeliling untuk memonitor orang lain; 

f. Membuat secara berlebihan tentang prestasi, keterampilan dan penampilan 

fisik; 

g. Merendahkan diri sendiri secara verbal dan depresiasi diri; 

h. Berbicara terlalu keras; 

i. Tidak mengekspresikan pandangan atau pendapat; 



 

 

j. Memposisikan diri secara submisif.
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Adapun pendapat Supriyono, yang memaparkan bahwa ciri-ciri orang 

yang kurang percaya diri, antara lain: 

a. Perasaan takut atau gemetar disaat berbicara dihadapan orang banyak; 

b. Sikap pasrah pada kegagalan dan memandang masa depan suram; 

c. Perasaan kurang dicintai atau kurang dihargai oleh lingkungan sekitarnya; 

d. Selalu berusaha menghindari tugas atau tanggung jawab dan pengorbanan; 

e. Kurang senang dengan keberhasilan orang lain, terutama rekan sebaya 

atau seangkatannya; 

f. Sensitifitas batin yang berlebihan, mudah tersinggung, cepat marah, 

pendendam; 

g. Suka menyendiri dan cenderung egosentris; 

h. Terlalu berhati-hati ketika berhadapan dengan orang lain sehingga 

perilakunya terlihat kaku; 

i. Sering menolak apabila diajak ke tempat-tempat yang ramai.
56

 

 

Sedangkan Imas Mastuti mengungkapkan beberapa ciri atau 

karakteristik 

individu yang kurang percaya diri sebagai berikut: 

a. Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi mendapatkan 

pengakuan dan penerimaan kelompok; 

b. Menyimpan rasa takut atau kekhawatiran terhadap penolakan. Sulit 

menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan diri) dan 

memandang rendah kemampuan diri sendiri namun dilain pihak 

memasang harapan yang tidak realistik terhadap diri sendiri; 

c. Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negatif;  

d. Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani 

memasang target untuk berhasil; 

e. Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara tulus (karena 

undervalue diri sendiri); 

f. Selalu menempatkan atau memposisikan diri sebagai yang terakhir, karena 

menilai dirinya tidak mampu; 
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g. Mempunyai sifat mudah menyerah pada nasib (external locus of control), 

sangat tergantung pada keadaan dan pengakuan atau penerimaan serta 

bantuan orang lain.
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 

individu yang kurang percaya diri (self confidence) akan mempunyai 

keyakinan negatif terhadap kekurangan yang ada pada dirinya sehingga ia 

merasa tidak mampu untuk mencapai tujuan hidup yang diinginkannya. 

Individu tersebut memiliki kecenderungan sikap pesimis terhadap dirinya 

sendiri. 

Berdasarkan ciri-ciri yang telah disebutkan oleh para ahli dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a.   Tidak percaya pada kemampuan sendiri 

Individu yang tidak memiliki percaya diri yaitu tidak meyakini 

dengan kemampuan yang dimilikinya.Ia akan merendahkan dirinya sendiri 

dan melihat kelebihan yang dimiliki orang lain yang dianggap lebih 

mampu dari pada dirinya. 

b. Bersikap konformis 

Dalam aktivitas sehari-hari individu yang tidak percaya diri 

cenderung  bertindak sesuai keinginan orang lain atau kelompok. Ia tidak 

mampu bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh dirinya sendiri 

karena takut akan ditinggalkan atau dikucilkan oleh kelompok. individu 
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seperti ini merupakan individu yang memiliki ketergantungan kepada 

orang lain dan merasa tidak mampu untuk berdiri sendiri. 

c. Takut akan penolakan 

Seseorang yang sangat peduli dengan penilaian dari orang lain 

akan membuat dirinya menderita sendiri karena tidak mampu bertindak 

sesuai dengan keinginannya. Pada umumnya seseorang yang takut dengan 

adanya penolakan akan berusaha mengikuti dan meniru orang lain atau 

kelompok dengan tujuan agar dirinya tidak ditinggalkan oleh orang lain 

atau kelompok tersebut. 

d. Sensitif 

Individu yang melibatkan perasaannya dalam menyelesaikan 

masalah merupakan gambaran individu yang sensitif.Pribadi yang sensitif 

membutuhkan waktu lama untuk menelaah dan beradaptasi dibandingkan 

orang yang tidak sensitif. Pada dasarnya sensitivitas memang penting 

sebagai bentuk kewaspadaan, tetapi apabila berlebihan justru akan 

membuat individu sulit berkembang dan beradaptasi. 

e. Pesimis  

Seseorang yang pesimis ialah selalu memandang keburukan dari 

berbagai hal. Jika seseorang yang optimis dan percaya diri akan selalu 

berusaha membangkitkan semangat, sementara seseorang yang pesimis 

akan mencari-cari alasan untuk mematahkan semangat yang sudah ada. 



 

 

Bagi seseorang yang pesimis segalanya akan terlihat jelek, dan seseorang 

yang pesimis tidak memiliki keberanian untuk mencoba hal baru. 

f. Takut gagal 

Sebagian besar individu menganggap kegagalan sebagai suatu 

bencana yang pahit dan kejam.Individu yang takut gagal biasanya terlalu 

kompetiti. Ia memaksakan dirinya untuk memperlakukan semua orang 

sebagai saingan dan melihat semua kesempatan sebagai ancaman, individu 

yang seperti itu akan menjadi gugup dan penuh rasa takut untuk mencoba 

karena takut  mendapat kegagalan. 

g. Pikiran negatif  

Pemikiran negatif (negative thinking) akan menyebabkan 

seseorang merasa tidak berdaya dan tidak mampu. Individu yang memiliki 

rasa percaya diri rendah, cenderung menilai segala sesuatu dari sisi yang 

negatif.Ia tidak menyadari bahwa dirinya sendiri yang menciptakan pola 

pikir negatif pada dirinya sendiri. Individu dengan pola pikir yang negatif 

selalu memaksakan kehendak pada dirinya sendiri dan ketika gagal ia 

akan merasa sangat hancur. 

h. Sulit menerima realita 

Seseorang yang sukses adalah seseorang yang pernah mengalami 

kegagalan, karena dari kegagalan tersebut seseorang akan selalu belajar 

untuk menjadi yang lebih baik. Individu yang tidak percaya diri memiliki 

impian yang tinggi namun kesulitan dalam meraihnya, karena ia selalu 



 

 

beranggapan bahwa semua impian dapat diraih dengan mudah meskipun 

dirinya tidak berusaha dengan bersungguh-sungguh dan ketika 

menghadapi kenyataan yang tidak sesuai dengan keinginannya ia akan lari 

dari kenyataan yang sedang dihadapinya. 

4.   Faktor Penyebab Kurang Percaya Diri 

Individu yang kurang percaya diri disebabkan oleh berbagai faktor. 

Menurut Heru Mugiarso mengemukakan faktor penyebab kurang percaya diri 

antara lain: 

a. Perasaan tidak mampu untuk berbuat lebih baik, dalam segala hal; 

b. Tidak percaya bahwa dirinya memiliki kelebihan; 

c. Merasa curiga terhadap orang lain dan memposisikan diri sebagai korban; 

d. Beranggapan bahwa orang lainlah yang harus berubah; 

e. Menolak tanggung jawab hidup untuk mengubah diri menjadi lebih baik; 

f. Lingkungan yang kurang memberikan kasih sayang atau penghargaan 

terutama pada masa kanak-kanak dan pada masa remaja; 

g. Lingkungan yang menerapkan kedisiplinan yang otoriter, tidak 

memberikan kebebasan berfikir, memilih dan berbuat; 

h. Kegagalan atau kekecewaan yang berulang kali tanpa diimbangi dengan 

optimisme yang memadai. 

i. Keinginan untuk mencapai kesempurnaan dalam segala hal (idealisme 

yang tidak realistis). Sikap orang tua yang memberikan pendapat dan 

evaluasi negatif terhadap perilaku dan kelemahan anak.
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Berdasarkan pendapat yang telah diungkapkan oleh para ahli di atas, 

dapat disimpulkan bahwa faktor individu yang kurang percaya diri yaitu: 

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah kemampuan individu dalam mengerjakan 

sesuatu yang mampu dilakukanya untuk mewujudkan apa yang 

diinginkan, faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

individu itu sendiri bukan dari orang lain. 

b.   Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar individu 

yaitu lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, sosial dan dapat 

menyebabkan individu kurang memiliki kepercayaan diri.Lingkungan  

sosial remaja memberikan pengaruh pengaruh yang kuat terhadap 

pembentukan rasa percaya diri. Lingkungan teman sebaya adalah salah 

satu lingkungan sosial bagi remaja. 

Remaja yang banyak beraktivitas di luar rumah bersama teman 

sebayanya sebagai kelompok maka pengaruh teman sebaya terhadap 

sikap, pembicaraan, minat, penampilan, perilaku dan kepercayaan diri 

lebih besar dari pada pengaruh keluarga. Kelompok teman sebaya 

merupakan lingkungan sosial pertama di mana remaja belajar untuk hidup 

bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya. 

 

 



 

 

5.   Jenis-jenis Percaya Diri 

Mungin Eddy Wibiwo menyebutkan bahwa ada tiga jenis kepercayaan 

diri yang perlu dikembangkan agar seseorang benar-benar layak menjadi 

orang yang berkepribadian mandiri yaitu: 

a. Percaya diri dalam tingkah laku; 

b. Percaya diri yang berkenaan dengan emosi; 

c. Percaya diri yang bersifat spiritual.
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Untuk menjadi individu yang penuh percaya diri hendaknya individu 

mampu mengembangkan ketiga jenis kepercayaan diri yang berkaitan dengan 

tingkah laku, emosi dan spiritual. Berikut ini penjelasan peneliti tentang 

ketiga jenis kepercayaan diri, sebagai berikut: 

a. Percaya diri yang berkenaan dengan tingkah laku 

Percaya diri yang berkenaan dengan tingkah laku adalah keyakinan 

untuk bertindak dan menyelesaikan tugas-tugas untuk meraih cita-

cita.Individu yang memiliki kepercayaan diri dalam tingkah laku, selalu 

yakin untuk melakukan segala sesuatu secara maksimal sesuai dengan 

harapan. 

Jenis percaya diri dalam dalam tingkah laku ini memiliki empat 

ciri penting yaitu : 

1) Keyakinan atas kemampuan sendiri untuk melakukan sesuatu; 
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2) Keyakinan atas kemampuan untuk menindaklanjuti segala prakarsa 

sendiri secara konsekuen; 

3) Keyakinan atas kemampuan pribadi dalam menanggulangi segala 

kendala; 

4) Keyakinan atas kemampuan memperoleh bantuan. 

b. Percaya diri berkaitan dengan emosi 

Percaya diri yang berkaitan dengan emosi merupakan keyakinan 

untuk menguasai segenap sisi emosi.Dengan adanya kepercayaan diri 

emosional, individu memiliki keyakinan diri yang kuat untuk menguasai 

dirinya sendiri. 

Ada lima ciri penting percaya diri yang berkaitan dengan emosi  

yaitu: 

1) Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengetahui perasaan diri 

sendiri; 

2) Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengungkapkan perasaan diri; 

3) Keyakinan untuk menyatukan diri dengan kehidupan orang lain, dalam 

pergaulan yang positif dan penuh pengertian. 

4) Keyakinan untuk memeperoleh rasa sayang, pengertian, dan perhatian 

dalam segala situasi, khususnya saat mengalami kesulitan; 

5) Keyakinan untuk mengetahui manfaat apa yang dapat disumbangkan 

kepada orang lain. 

 

 

 

 



 

 

c.   Percaya diri yang bersifat spiritual 

Percaya diri spiritual merupakan kepercayaan diri yang paling 

sangat penting. Karena tidak mungkin individu mengembangkan kedua 

jenis keprcayaan diri yang lain jika kepercayaan diri spiritual tidak 

didapatkan oleh individu.  

Ada tiga ciri utama dalam kepercayaan diri spiritual, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Keyakinan bahwa alam semesta ini adalah suatu misteri yang terus 

berubah, dan setiap perubahan merupakan bagian dari suatu perubahan 

yang lebih besar. 

2) Kepercayaan atas adanya takdir atau ketentuan yang alami sehingga 

segala sesuatu yang terjadi tidak lebih dari kewajaran.  

3) Keyakinan pada diri sendiri dan pada adanya Allah SWT, yang maha 

mengetahui segalanya. 

Sedangkan Lindenfield dalam Kamil, menjelaskan “bahwa 

sesungguhnya ada dua jenis percaya diri yang cukup berbeda yaitu lahir dan 

batin”.
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 Berikut uraian tentang percaya diri lahir dan percaya diri batin: 

 

 

 

                                                             
60

 Lindenfield dalam Kamil, Mendidik Anak Agar Percaya Diri, (Jakarta: Arcan, 2007), edisi 

revisi keempat, h. 11. 



 

 

a.   Percaya diri lahir  

Percaya diri lahir memungkinkan individu untuk tampil dan 

berperilaku dengan cara menunjukkan kepada dunia luar bahwa kita yakin 

akan diri kita. Selanjutnya Lindenfield mengemukakan empat ciri utama 

seseorang yang memiliki percaya lahir yang sehat, diantaranya: 

1) Komunikasi 

Keterampilan komunikasi merupakan landasan dasar yang baik 

dalam pembentukan sikap percaya diri. Menghargai pembicaraan 

orang lain, berani berbicara di depan umum, tahu kapan harus berganti 

topik pembicaraan, dan mahir dalam berdiskusi merupakan bagian dari 

keterampilan komunikasi yang bisa dilakukan jika individu merasa 

percaya diri. 

2)  Ketegasan 

Memiliki sikap yang tegas dalam melakukan suatu tindakan 

sangatlah diperlukan, agar kita terbiasa untuk menyampaikan pendapat 

dan keinginan serta membela hak dan menghindari terbentuknya 

perilaku agresif dan pasif dalam diri.Sikap agresif dan pasif 

akanmembuat kepercayaan diri seseorang menjadi lemah. Rasa 

percaya diri akan bertambah karena akan dapat (1) menyatakan 

kebutuhan mereka secara langsung dan terus terang, (2) membela hak 

mereka dan hak orang lain, (3) member dan menerima pujian secara 



 

 

bebas dan penuh kepekaan, (4) mengajukan keluhan dan berkampanye 

secara efektif. 

3)   Penampilan diri 

Seorang individu yang percaya diri akan selalu memperhatikan 

penampilan dirinya, baik dari gaya pakaian, aksesoris dan gaya 

hidupnya tanpa terbatas pada keinginan untuk selalu ingin 

menyenangkan orang lain.  

4) Pengendalian perasaan 

Pengendalian perasaan sangat diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari, dengan mengelola perasaan dengan baik, maka 

membentuk suatu kekuatan besar yang dapat menguntungkan individu 

tersebut. 

Apabila seorang individu mengetahui cara mengendalikan diri 

yang baik, maka mereka akan memiliki sikap sebagai berikut: (1) 

berani menghadapi kesulitan secara wajar, (2) membiarkan diri 

bertindak spontan, (3) membuang tenaga dengan menyiksa diri apabila 

mengalami perasaan alamiah yang negatif. 

Berdasarkan pemaparan para ahli dapat disimpulkan bahwa 

jenis percaya diri yaitu: (1) percaya diri dalam hal tingkah laku, (2) 

percaya diri yang berkenaan dengan emosi, (3) percaya diri yang 

berkaitan dengan spiritual, (4) percaya diri lahir dan batin. 

 



 

 

b. Percaya diri batin 

Percaya diri batin merupakan percaya diri yang memberikan 

individu kepada perasaan dan anggapan bahwa individu dalam keadaan 

yang baik. Individu yang memiliki percaya diri batin yang sehat memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Cinta diri  

Cinta diri yang dimaksud adalah peduli tentang mereka sendiri 

sehingga perilaku dan gaya hidup yang mereka tampilkan untuk 

memelihara diri sendiri. Cinta diri pada masing-masing individu 

sangatlah diperlukan dalam menumbuhkan kepercayaan diri karena 

setiap individu akan menghargai dengan baik kebutuhan jasmani 

maupun rohaninya. Dengan rasa percaya diri yang dimiliki individu 

akan memiliki sikap sebagai berikut: (1) individu akan terbuka dan  

menunjukkan keinginannya untuk dipuji, (2) individu merasa senang 

untuk diperhatikan oleh orang lain, (3) anak akan merawat kesehatan 

dirinya sendiri. 

2) Pemahaman diri 

Seseorang yang memiliki percaya diri batin adalah seseorang 

yang sangat sadar diri. Mereka selalu menginstropeksi diri agar setiap 

tindakan yang dilakukan tidak merugikan orang lain. Mereka selalu 

ingin tahu bagaimana pendapat orang lain terhadap dirinya. Seseorang 

yang yang memiliki pemahaman diri yang baik mereka akan memiliki 



 

 

sikap sebagai berikut: (1) mengenal dan memahami kelemahan dan 

kelebihan yang ada pada dirinya, (2) bangga dengan keadaan dirinya 

sendiri sehingga tidak mengikuti orang lain, (3) mempunyai teman 

yang tepat. 

3) Tujuan yang positif 

Seseorang yang percaya diri selalu tahu tujuan hidupnya dan 

mantap dalam mengambil keputusan. Hal ini disebabkan karena yang 

mereka lakukan serta hasil apa yang bisa mereka dapatkan. Individu 

yang mempunyai tujuan yang jelas, mempunyai semangat hidup tinggi 

karena hidupnya terarah, sehingga akan menumbuhkan motivasi dalam 

dirinya. Dan dengan adanya hal ini seseorang akan memiliki sikap 

sebagai berikut: Terbiasa menentukan sendiri tujuan yang ingin 

dicapainya, tekun dalam berusaha, belajar menilai dirinya sendiri. 

4) Pemikiran yang positif  

Seseorang yang percaya diri biasanya merupakan teman yang 

menyenangkan. Salah satu penyebabnya karena mereka terbiasa 

melihat kehidupan dari sisi yang cerahdan  mereka mengharap serta 

mencari pengalaman dan hasil yang bagus. Mereka mampu berfikir 

masa depan akan lebih baik dari masa lalu, tidak pernah merasa gagal 

dalam hidupnya, karena setiap kejadian membawa pengalaman yang 

akan menuntun perjalanan di masa depan. Tidak memandang hidup 



 

 

sebagai hal yang sulit, karena yakin bahwa semua masalah bisa diatasi, 

mereka menganggap bersama kesulitan akan ada kemudahan.  

Dengan kekuatan batin yang penting ini seseorang kan memiliki sikap 

sebagai berikut: (1) memandang orang lain dari sisi positif, (2) percaya bahwa 

masalah dapat diselesaikan, (3) tidak menyia-nyiakan tenaga dengan 

mengkhawatirkan kemungkinan hasil yang negatif. 

Kaitannya dalam penelitian ini yaitu akan digunakan sebagai sub 

variabel dan indikator dari kepercayaan diri yang akan diteliti dan akan 

digunakan dalam penyusunan instrument penelitian. 

6.   Manfaat Percaya Diri dan Dampak Negatif Kurang Percaya Diri 

Idealnya setiap anak memiliki keberanian untuk mengekspresikan 

dirinya tanpa rasa takut.Berani berbuat, berkata dan berani untuk bertanggung 

jawab atas perilakunya tersebut.Namun ternyata tidak mudah bagi orang tua 

menstimulus keberanian anak. 

Menurut Lidenfield, mengemukakan bahwa adapun upaya yang 

dilakukan dalam mengembangkan sikap berani dan bertanggung jawab pada 

anak adalah:  

a. Berikan ruang untuk bereksplorasi. Hindari membatasi anak tanpa alasan 

tidak logis misalnya karena takut kotor atau terpapar sinar 

matahari.Kurangnya kesempatan eksplorasi membuat anak menjadi ragu-

ragu atau takut untuk mencoba hal-hal baru.Orang tua cukup mengawasi 

dan memastikan anak tidak melakukan hal yang membahayakan. 

b. Latihan kemandirian penting untuk merangsang keberanian anak. Berikan 

aktivitas sesuai usia dan kemampuan anak. Misalnya menggunakan alat 

makan sendiri, mengancingkan baju, memintanya membereskan piring 

bekas makan ke dapur atau merapikan mainannya sendiri. 



 

 

c. Hindari mengancam anak, misalnya berkata, “kalau adek gak ngikutin 

mama, mama tinggal ya”. Bagi anak balita, berpisah dari ayah ibunya 

adalah hal yang menakutkan sehingga ancaman tersebut akan berdampak 

buruk bagi perkembangannya. 

d. Membantu anak mengatasi rasa takut, misalnya saja saat anak takut 

kegelapan dalam kamar maka sebaiknya orang tua menawarkan diri untuk 

membuatnya nyaman dengan menghidupkan lampu. Secara perlahan, 

lampu bisa dibuat redup atau remang jika anak sudah merasa nyaman. 

e. Keberanian berkembang secara bertahap dan membutuhkan proses. Jika si 

kecil merasa takut dan kurang percaya diri, orang tua sebaiknya bersabar 

dan mendorongnya lebih berani menghadapi masalahnya. 

f. perbanyak aktivitas yang merangsang keberanian anak, misalnya 

permainan yang membutuhkan ketangkasan dalam koordinasi motorik 

seperti bersepeda, berenang, flying fox atau bermain.
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D. Kerangka Berfikir 

 

Kerangka berfikir merupakan sintesis tentang hubungan antara dua 

variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Menurut 

Sugiono, “kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel 

yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.”.
62

 Kerangka berfikir 

dalam penelitian ini adalah bahwa implementasi bimbingan dan konseling 

kelompok dengan teknik assertive training sangat berkaitan dengan usaha untuk 

meningkatkan rasa percaya diri (self confidence) pada peserta didik. 

Gambar 1 

Kerangka Berfikir 
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E.  Hasil Penelitian yang Relevan 

1. A. Busthomi Maghrobi Pada Tahun 2016/2017, “Efektivitas Konseling 

Kelompok Dengan Menggunakan Teknik Assertive Training Untuk 

Membantu Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik Kelas VIII Di 

SMP Negeri 8 Bandar Lampung”. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konseling kelompok dengan teknik 

Assertive Training terbukti efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri. Hal 

ini dapat dilihat dari adanya peningkatan skor pada peserta didik yang 

memiliki rasa percaya diri rendah mengalami perubahan setelah 

melaksanakan layanan konseling kelompok dengan tekniklatihan asertif pada 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2016/2017.Hal ini ditunjukan dari perubahan perilaku pada peserta didik 

dalam setiap pertemuan pada kegiatan layanan konseling kelompok dan 

perilaku peserta didik dalam kegiatan sehari-hari disekolah ditinjukan dengan 

mudah berinteraksi atau bersosialisasi, dapat bekerjasama dalam suatu 

kelompok dan lebih bersikap terbuka serta lebih percaya diri. 

2. Asrowi, Jurnal Ilmiah Pesantren, Volume 3, Nomor 1, Januari-Juni 2017, 

“Implementasi Teknik AssertiveTraining Untuk Meningkatkan Self- 

Confidence Siswa SMA Karanganyar 

Hasil dari penelitian dan pengembangan adalah produk yang berupa 

panduan teknik assertive training untuk meningkatkan self-confidence bagi 

siswa Sekolah Menengah Pertama yang telah melewati serangkaian pengujian 

yakni uji validitas ahli. Berdasarkan uji keefektifan produk kepada 15 subjek 

siswa SMP Negeri Karanganyar dapat disimpulkan bahwa produk panduan 

teknik assertive training efektif meningkatkan self-confidence. 



 

 

3. Ranni Rahmayanti Pada Tahun 2014/2015, “Penggunaan Teknik Assertive 

Training Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Pada Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 29 Bandar Lampung 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat diketahui bahwa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rasa percaya diri siswa dapat ditingkatkan 

melalui teknik assertive training. Hal ini terbukti dari hasil pretest dan 

posttest yang diperoleh dan dianalisis dengan menggunakan uji Wilcoxon 

diperoleh hasil signifikan 5% hasil Z hitung = -2,351 dan Z tabel = 2. Karena 

Z hitung < Z table artinya terdapat perbedaan signifikan antara skor percaya 

diri pada siswa kelas VII SMP Negeri 29 Bandar Lampung.Kesimpulannya 

adalah teknik assertive training dapat meningkatkan rasa percaya diri. 

  



 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu prosedur 

yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis, atau lisan dari 

orang-orang atau pelaku yang terlibat dan dapat diamati.
63

 

“Menurut Lincoln dan Guba mengemukakan bahwa penelitian kualitatif 

merupakan penelitian dengan menggunakan latar belakang yang bersifat alamiah, 

dengan tujuan untuk menafsirkan gejala atau fenomena tertentu dai suatu objek 

tertentu dengan kata-kata sekaligus untuk mengembangkan atau mendeskripsikan 

fenomena tertentu sesuai dengan prilaku orang-orang yang diamat”.64 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun yang 

dimaksud dengan deskriptif yaitu penelitian yang sekedar untuk menggambarkan suatu 

variabel yang berkenaan dengan masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungan 

antar variable. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang 

diamati. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

Penentuan subjek dan objek adalah usahapenentuan sumber data penenlitan 

yang dapat diperoleh.65 Penentuan ini adalah apa yang menjadi subjek dalam penelitian 

ini. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah: Guru bimbingan dan konseling dan 

peserta didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah implementasi bimbingan dan 

konseling kelompok teknik assertive training untuk meningkatkan self confidence pada 

peserta didik kelas  X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data-data atau informasi dalam suatu penelitian, untuk mendapatkan 

data yang diperlukan, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Observasi adalah pengamatan langsung terhadap fenomena objek yang 

diteliti secara objektif dan hasilnya akan dicatat secara sistematis agar diperoleh 

gambaran yang lebih kongkrit. 
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Metode observasi merupakan suatu penelitian yang dijalankan secara 

sistematis dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indra terutama mata 

atas kejadian-kejadian yang terlihat ketika kejadian sedang berlangsung.66 

Selanjutnya Bimo Walgito membagi observasi menjadi dua bagian, yaitu: 

a. Observasi partisipan dan non-partisipan. 

b. Observasi sistematik dan non sistematik. 

Berdasarkan kedua jenis observasi tersebut, maka dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan jenis observasi non-partisipan, yaitu peneliti melakukan 

pengamatan tanpa terlibat dan mengambil bagian terhadap objek yang diobservasi, 

melainkan peneliti hanya melihat dan mengamati dari dekat terhadap  objek yang 

diobservasi. Metode ini digunakan untuk mengetahui implementasi bimbingan dan 

konseling kelompok teknik assertive training untuk meningkatkan self confidence 

pada peserta didik di SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 

2. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah “suatu tanya jawab yang dilakukan secara lisan, 

yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dan bertatap muka secara langsung”. 

Metode wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan agar peneliti dapat 

mengkonstruksi pemikiran, kejadian, motivasi, persepsi, kejadian pengalaman serta 

opini yang mendalam tentang masalah yang diteliti.Dengan demikian peneliti 

melakukan reduksi dan analisis berdasarkan data yang diperoleh.Selanjutnya, 
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Sugiyono mengemukakan bahwa interview atau wawancara dibagi menjadi dua 

macam, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.67 

Berdasarkan hal tersebut penulis menggunakan wawancara atau interview 

terstruktur. Wawancara terstruktur yang menggunakan pedoman atau daftar 

pertanyaan wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menggali informasi 

tentang perilaku peserta didik yang memiliki masalah percaya diri, wawancara akan 

ditujukan kepada guru bimbingan dan konseling serta peserta didik kelas X SMA 

Negeri 7 Bandar Lampung. Wawancara yang dilakukan berkaitan dengan tema yang 

diteliti yaitu implementasi bimbingan dan konseling kelompok teknik assertive 

training untuk meningkatkan self confidence pada peserta didik kelas X SMA Negeri 

7 Bandar Lampung. 

Wawancara dibuat secara tertulis dengan menyiapkan terlebih dahulu 

serangkaian pertanyaan sebelum penelitian dilakukan. Tujuannya untuk melengkapi 

data yang tidak diperoleh dari hasil observasi, yaitu data-data tentang upaya dan 

langkah-langkah yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam kaitannya 

dengan implementasi bimbingan dan konseling kelompok teknik assertive training 

untuk meningkatkan self confidencepada peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung. 

3. Metode Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

dapat bebrbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Studi dokumen merupakan perlengkapan dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi yang digunakan oleh penulis 

untuk mendapatkan data tentang profil sekolah dan beberapa data tentang diri 

yang diambil dari guru bimbingan dan konseling.68 

Dalam penelitian ini adapun dokumen yang dimaksud adalah surat-surat 

atau bukti-bukti tertulis seperti dokumentasi yang diperlukan oleh peneliti meliputi 

dokumentasi tentang profil sekolah, daftar nama peserta didik kelas X IPA 4 SMA 

Negeri 7 Bandar Lampung, dan foto-foto yang terkait dengan tema yang diteliti 

yaitu implementasi bimbingan dan konseling kelompok teknik assertive training 

untuk meningkatkan self confidence pada peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung.  

D. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan sejumlah data yang diperoleh baik melalui observasi, wawancara 

maupun dokumentasi seluruhnya memerlukan pengolahan, pembahasan, dan 

penganalisaan, agar nampak manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah 

penelitian dan tujuan akhir dari penelitian. 
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 

kualitatif, yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, sebagi lawannya adalah 

eksperimen, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi atau gabungan, analisis data bersifat induktif atau kualitatif 

yang berangkat dari faktor-faktor yang bersifat umum dan hasil penelitian lebih 

menekankan makna daripada generalisasi.69 

Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Teknik triangulasi berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berbeda-beda untuk mendapatkan data yang berbeda-beda dan mendapatkan 

suatu sumber data yang sama. Adapun metode wawancara yang dilakukan, 

menggunakan triangulasi sumber, yang artinya penulis mendapatkan data dari sumber 

yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.70 

Selanjutnya, untuk menganalisa data yang diperoleh dalam penelitian, peneliti 

menggunakan teknik analisis kualitatif sebelum memasuki lapangan, dengan salah satu 

analisis modelnya adalah analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman. Terdapat tiga tahapan analisis yang terkait antar satu sama lain, yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 
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Sugiyono, mengemukakan bahwa “mereduksi data dapat diartikan 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

terpenting dicari tema dan polanya dan membuang hal yang tidak perlu”.71 

Dalam proses reduksi data perlu dilakukan penajaman, fokus penyisihan 

data yang kurang bermakna dan menatanya sedemikian rupa sehingga dapat ditarik 

kesimpulan akhir serta dapat diverifikasi. Dengan demikian data yang telah direduki 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan dapat mempermudah peneliti 

dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya, serta mencari data bila 

diperlukan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

berbagai macam data yang telah direduksi. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data dilakukan dalam bentuk uraian atau teks yang bersifat narasi, dan disarankan 

juga dengan menggunkan tabel, grafik atau diagram. Melalui penyajian data yang 

sistematis akan mempermudah pemahaman terhadap apa yang telah terjadi 

sehingga memudahkan penarikan kesimpulan atau menentukan tindakan yang akan 

dilakukan selanjutnya. 

 

 

 

3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
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Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman, 

sebagaimana dikutip oleh Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya.72 Dengan demikian kesimpulan pada penelitian 

kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 

tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah 

dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada di lapangan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil dari penelitian yang berjudul 

“Implementasi Bimbingan dan Konseling Kelompok Teknik Assertive Training Dalam 

Meningkatkan Self Confidence Pada Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2017/2018”. Setelah melakukan penelitian di SMA Negeri 7 

Bandar Lampung maka didapat hasil sebagai berikut: 

1. Laporan Hasil Penelitian  

Pelaksanaan konseling kelompok menggunakan teknik assertive 

training yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan self confidence pada peserta didik di SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung, maka didapat laporan hasil wawancara dengan Ibu Nizarwati 

selaku guru Bimbingan dan Konseling di sekolah tersebut yaitu sebagai 

berikut: 

“Pada setiap kegiatan yang telah berlangsung terutama dalam ranah 

pendidikan, tentu saja setelah pemberian layanan pada setiap tahap 

pelaksanaan kita diharuskan membuat laporan sebagai bentuk bukti dan 

tanggung jawab kepada pimpinan dalam halam hal ini kepala sekolah, bahwa 

kita tidak hanya memiliki status sebagai guru BK namun juga sebagai 

pembimbing peserta didik agar memiliki sikap dan pribadi yang baik 

(selayaknya remaja), tetapi kita juga memiliki program yang mendukung 

proses belajar mengajar di SMA Negeri 7 Bandar Lampung”.
73
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nizarwati guru BK di SMA 

Negeri 7 Bandar Lampung dapat disimpulkan, penyusunan laporan sangatlah 

diperlukan selain dijadikan bahan bukti bahwa pelaksanaan program layanan 

BK di SMA Negeri 7 Bandar Lampung itu memang benar-benar telah 

dilaksanakan serta dapat dijadikan sebagai bahan untuk tolok ukur 

penyusunan program layanan BK dimasa yang akan datang, yang tentu saja 

program layanan tersebut mendukung kegiatan belajar mengajar di SMP 

Negeri 7 Bandar Lampung. 

SMA Negeri 7 Bandar Lampung sebagai profil pendidikan dalam 

mencapai tujuan pendidikan nasional yang memiliki tujuan pendidikan yang 

tertuang dalam pendidikan nasional. Adapun tujuannya ialah meningkatkan 

kesadaran peserta didik dan pihak sekolah terhadap output yang memiliki 

akhlak yang baik, beriman dan berilmu. Untuk menghasilkan hal tersebut 

tentunya membutuhkan pembinaan dan bimbingan yang berkesinambungan. 

“Bimbingan dan konseling disekolah merupakan bidang pembinaan 

yang berguna sebagai pencegahan permasalahan ataupun pengentasan 

masalah dan menemukan berbagai pribadi peserta didik yang beragam yang 

bermaksud untuk membantu peserta didik untuk mengenal kelebihan dan 

kekurangan yang ada pada dirinya”.
74

 

 

Sebagai bidang yang memiliki fokus dalam bidang pencegahan dari 

pengentasan masalah yang dialami peserta didik, tentunya bimbingan dan 

konseling memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan 
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kepribadian peserta didik yang termaksud di dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia Nomor 111 tahun 2014 tentang 

Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Menengah, sebagai 

upaya memaksimalkan dalam memberikan layanan Bimbingan dan Konseling 

yang membantu dalam proses pengentasan masalah yang menimpa peserta 

didik. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, penulis melihat ibu 

Nizarwati sebagai salah satu guru BK di SMA Negeri 7 Bandar Lampung 

telah memberikan layanan konseling kelompok menggunakan teknik assertive 

training dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. Ibu nizarwati 

memberikan pemahaman tentang berperilaku asaertif melalui layanan 

konseling kelompok yang berguna untuk meningkatkan rasa percaya diri 

perserta didik. Penulis juga melihat ibu Nizarwati bekerjasama dengan pihak-

pihak yang berkaitan, seperti wali kelas, kepala sekolah dan orang tuapeserta 

didik, yang berguna untuk memberikan pemecahan masalah dan pengentasan 

masalah yang tengah dihadapi peserta didik, hal ini dilakukan untuk 

tercapainya tujuan Implementasi Bimbingan dan Konseling Konseling 

Kelompok Teknik Assertive Training dalam Meningkatkan Self Confidence 

Pada Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 7 Bandar Lampung secara langsung 

dan melibatkan berbagai pihak yang terkait dan penulis mengamati kegiatan 

tersebut yang dilaksanakan cukup baik yang dilihat dari proses pelaksanaan 

maupun tahapan-tahapan yang dilaksanakan oleh ibu nizarwati. 



 

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh guru BK dalam melaksanakan 

konseling kelompok dengan teknik assertive training adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Berikut hasil wawancara yang dikemukanan oleh Ibu Nizarwati tentang 

tahap persiapan dalam melaksanakan konseling kelompok teknik assertive training di 

SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 

“Untuk tahap yang kita tempuh dalam implementasi bimbingan dan 

konseling kelompok teknik assertive training kita mengacu pada teori yang sudah 

ada, contohnya teori yang dikemukakan oleh beberapa tokoh bimbingan dan 

konseling Indonesia, tahapan-tahapan yang kita terapkan di SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung, yang pertama ialah kita melakukan persiapan untuk melaksanakan 

konseling kelompok teknik assertive training”.
75

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nizarwati selaku guru BK SMA 

Negeri 7 Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwa tahapan-tahapan layanan 

konseling kelompok menggunakan teknik assertive training yang dilaksanakan 

dalam meningkatkan self confidence (percaya diri) peserta didik SMA Negeri 7 

Bandar Lampung mengacu pada tahapan-tahapan layanan konseling kelompok 

menggunakan assertive training  yang dikemukakan oleh tokoh Bimbingan dan 

Konseling. 

 

 

Adapun pada tahap persiapan, guru BK di SMA Negeri 7 Bandar Lampung 

melaksanakan identifikasi, materi, media, dokumentasi.  

a. Identifikasi  
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Setelah mendapatkan informasi tentang tahap apa saja yang ditempuh 

oleh ibu Nizarwati dalam melaksanakan konseling kelompok teknik assertive 

training di SMA Negeri 7 Bandar Lampung, peneliti menanyakan apa yang 

dilakukan oleh guru BK pada tahap persiapan pelaksanaan konseling kelompok 

teknik assertive training di SMA Negeri 7 Bandar Lampung, dan berikut adalah 

hasil wawancara yang dikemukakan oleh ibu Nizarwati. 

“Hal pertama yang kita persiapkan, kita melakukan identifikasi 

permasalahan peserta didik dengan cara menyebarkan DCM (Daftar Cek 

Masalah) kepada peserta didik”.
76

 

 

Selanjutnya peneliti bertanya mengenai alat atau instrument yang 

digunakan oleh guru BK di SMA Negeri 7 Bandar Lampung untuk 

mengidentifikasi masalah yang dialami peserta didik, berikut adalah hasil 

wawancara yang dikemukakan oleh ibu Nizarwati dan JJ. 

“Sejauh ini kami disini menggunakan DCM, dan ini rutin kita lakukan 

dalam setiap satu semester sekali, mengapa demikian, karena selain untuk 

mengungkap permasalahan baru yang dihadapi peserta didik hal ini juga 

bertujuan untuk melihat hasil dari pelaksanaan layanan konseling kelompok 

menggunakan teknik assertive training sebelumnya dan kegiatan ini 

dilaksanakan guna menunjang pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik 

assertive training yang dilakukan oleh guru BK kepada peserta didik yang 

mengalami permasalahan”. 
77

 

 

Dari hasil wawancara kepada ibu Nizarwati guru BK SMA Negeri 7 

Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwasannya langkah pertama yang 

dilakukan oleh Ibu Nizarwati adalah mengidentifikasi permasalahan yang 

dihadapi oleh peserta didik, dengan cara menyebar atau menggunakan DCM 
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(Daftar Cek Masalah) sebagai alat untuk mengidentifikasi permasalahan peserta 

didik, Ibu Nizarwati juga menetapkan materi yang akan diberikan dan 

memberikan kesempatan kepada pihak terkait untuk memberikan arahan sebagai 

upaya untuk meningkatkan self confidence pada peserta didik di SMA Negeri 7 

Bandar Lampung. 

Dalam proses pelaksanaannya, guru BK juga bekerja sama dengan pihak 

terkait untuk memberikan konseling kelompok menggunakan teknik assertive 

training dalam meningkatkan self confidence (percaya diri) peserta didik, berikut 

adalah hasil wawancara yang dikemukakan oleh ibu Nizarwati mengenai siapa 

saja yang dilibatkan dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok 

menggunakan assertive training dalam meningkatkan self confidence (percaya 

diri) peserta didik. Berikut adalah hasil wawancara yang dikemukakan oleh ibu 

Nizarwati dalam pelaksanaan konseling kelompok teknik assertive training di 

SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 

“O yaa tentu saja, sebagai guru BK di SMA Negeri 7 Bandar Lampung, 

apabila dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok menggunakan teknik 

assertive training dalam menyelesaikan  permasalahan peserta didik, namun 

apabila permasalahan tersebut memang membutuhkan keterlibatan pihak lain, 

sebagai guru BK kita akan menyelesaikan permasalahan tersebut dengan pihak 

sekolah seperti, wali kelas dan kepala sekolah, sehingga pelaksanaan konseling 

kelompok menggunakan teknik assertive training dalam meningkatkan self 

confidence (percaya diri) peserta didik berjalan dengan baik dan permasalahan 

dapat terselesaikan”.
78

 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu Nizarwati guru BK di SMA 

Negeri 7 Bandar Lampung dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan 
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bimbingan dan konseling kelompok menggunakan teknik assertive training 

membutuhkan ketelibatan dari berbagai pihak, seperti wali kelas dan kepala 

sekolah. 

b. Materi 

Pada tahap persiapan pelaksanaan konseling kelompok teknik assertive 

training, materi menjadi salah satu instrument yang sangat penting dalam 

mengimplementasikan konseling kelompok, berikut ini peneliti sajikan hasil 

wawancara dengan guru BK di SMA Negeri 7 Bandar Lampung. Hasil wawancara 

yang dikemukakan oleh Ibu Nizarwati sebagai berikut: 

“Untuk materi konseling kelompok kita tetapkan berdasarkan 

kebutuhan peserta didik ya, untuk peserta didik kelas X IPA 4 khususnya kita 

fokus pada materi yang berkaitan dengan masalah percaya diri (self confidence) 

yaitu materi mengenali diri sendiri, mengatasi rasa minder, cara bersosialisasi 

yang baik, dan cara meningkatkan percaya diri”.79 

 

Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh EJ salah satu peserta 

didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung, sebagai berikut: 

“Banyak bu, contohnya materi yang berkaitan dengan masalah percaya 

diri, misalnya: mengenali diri sendiri, mengatasi rasa minder, cara bersosialisasi 

yang baik, dan cara meningkatkan percaya diri, menurut guru BK dengan 

memberikan materi tersebut dapat membantu kami dalam meningkatkan rasa 

percara diri”.80 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Nizarwati selaku guru BK di 

SMA Negeri 7 Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwasannya materi-materi 
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yang dipersiapkan oleh Ibu Nizarwati adalah materi yang barkaitan dengan 

masalah percaya diri (self confidence). 

c. Media 

Dalam pelaksanaan konseling kelompok teknik assertive training tentu 

saja akan menggunakan media yang bertujuan untuk memudahkan dan 

memaksimalkan hasil dari pelaksanaannya, berikut ini adalah hasil wawancara 

yang dikemukakan oleh Ibu Nizarwati mengenai media yang digunakan dalam 

pelaksanaan konseling kelompok teknik assertive training di SMA Negeri 7 

Bandar Lampung. 

“Baik, untuk media yang kami gunakan dalam pelaksanaan konseling 

kelompok teknik assertive training, antara lain materi RPL, kertas kosong, ATK, 

dan lain-lain gunanya untuk mempermudah kita sebagai guru BK, jika ketika 

pelaksanaan sesi konseling peserta didik tidak bisa mengungkapkan secara jelas 

mengapa dia melakukan sesuatu yang tidak boleh dilakukan, baik disengaja 

maupun yang tidak sengaja, peserta didik kita berikan kertas untuk 

mengungkapkan apa yang menjadi alasannya tersebut”.81 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Nizarwati selaku guru BK di 

SMA Negeri 7 Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwa media yang 

digunakan sebagai penunjang pelaksanaan layanan konseling kelompok yaitu 

materi RPL yang sesuai dengan permasalahan peserta didik yang dapat 

membantu kelancaran dalam proses pelaksanaan konseling. 

d. Dokumentasi 
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Setelah mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam 

melaksanakan konseling kelompok assertive training, tentu ada kelengkapan 

dokumentasi sebagai alat rekam dalam pelaksanaan konseling di SMA Negeri 7 

Bandar Lampung, berikut adalah hasil wawancara dengan Ibu Nizarwati 

mengenai dokumentasi yang dipersiapkan oleh guru BK, sebagai berikut: 

“Untuk dokumentasi, memang ada beberapa hal yang menjadi catatan 

atau dokumentasi yang dapat digunakan sebagai kelengkapan dalam proses 

pelaksanaan konseling kelompok teknik assertive training, seperti: buku agenda 

bimbingan dan konseling dan foto kegiatan konseling”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nizarwati selaku guru BK di 

SMA Negeri 7 Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa cara 

untuk mengabadikan setiap kegiatan termasuk proses pelaksanaan konseling 

kelompok teknik assertive training diantaranya buku agenda bimbingan dan 

konseling dan foto kegiatan konseling. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Tahap Pelaksanaan Konseling Kelompok Teknik Assertive Training 

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan oleh guru BK dalam 

melaksanakan konseling kelompok teknik assertive training pada peserta didik 

kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung berdasarkan langkah-langkahnya 

yaitu: 

1) Tahap Pertama Rasional Strategi 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nizarwati selaku guru BK 

di SMA Negeri 7 Bandar Lampung langkah pertama yaitu guru BK 



 

 

memberikan rasional strategi atau menjelaskan maksud penggunaan 

strategi, guru BK menjelaskan tujuan yang akan dilaksanakan dalam hal ini 

pimpinan kelompok menjelaskan mengenai teknik latihan asertif dan tujuan 

penggunaan latihan asertif. Latihan asertif merupakan teknik yang 

digunakan untuk melatih individu agar dapat bertindak sesuai dengan 

keinginan individu namun tanpa merugikan orang lain. Tujuan diadakan 

konseling kelompok dengan teknik latihan asertif adalah untuk membantu 

peserta didik agar dapat berperilaku asertif dan dapat memahami dirinya 

sesuai dengan yang di harapkan; 

2) Tahap Kedua Identifikasi Keadaan 

Pada tahap ini guru BK mengidentifikasi keadaan yang 

menimbulkan persoalan dengan cara meminta peserta didik untuk 

menceritakan secara terbuka permasalahan yang dihadapi dan sesuatu yang 

dilakukan atau dipikirkan pada saat permasalahan timbul.  

3) Tahap Ketiga Membedakan Perilaku Asertif dan Tidak Asertif 

Pada tahap ini konselor dan konseli membedakan perilaku asertif 

dan tidak asertif serta menentukan perubahan perilaku yang diharapkan. 

Perilaku asertif yaitu perilaku menegaskan diri untuk bertindak sesuai 

dengan keinginan sendiri, bertindak bebas tanpa merasa cemas, untuk 

mengekspresikan perasaan dengan senang dan jujur tanpa menyinggung 

hak dan kepentingan orang lain, sedangkan perilaku asertif merupakan 

kebalikan dari perilaku asertif tersebut. 



 

 

4) Tahap Keempat Bermain Peran 

Setelah konselor dan konseli membedakan perilaku asertif dan non 

asertif selanjutnya bermain peran, bermain peran dilakukan  dengan cara 

pemberian umpan balik secara pemberian model perilaku yang lebih baik. 

Kemudian konseli bermain peran sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi, konselor memberi umpan balik secara verbal, pemberian model 

perilaku yang lebih baik, dan pemberian penguatan positif dan 

penghargaan. 

5) Tahap Kelima Melaksanakan Latihan Asertif dan Praktik 

Pada tahap ini konseli melaksanakan assertive training dan praktik: 

konseli mendemonstrasikan perilaku yang asertif sesuai dengan target 

perilaku yang diharapkan.  

6). Tahap keenam Mengulang Latihan 

Setelah konseli melaksanakan latihan asertif, kemudian konseli 

mengulang latihan kembali tanpa bantuan pembimbing. 

7). Tahap Ketujuh Tugas Rumah dan Tindak Lanjut 

Pada tahap ini konselor memberikan tugas rumah kepada konseli, 

dan meminta konseli mempraktikan perilaku yang diharapkan dan 

memeriksa perilaku target apakah sudah dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari. 

8). Tahap Kedelapan Terminasi  



 

 

Setelah konseli mempraktikan perilaku yang diberikan oleh konselor 

dan perilaku sudah dilaksanakan maka konselor menghentikan program 

bantuan. 

 

 

b. Deskripsi Pemberian Treatment Pada Pelaksanaan Konseling Kelompok Teknik 

Assertive Training 

Adapun deskripsi pemberian treatment oleh guru BK pada setiap 

pertemuan dalam tahapan pelaksanaan konseling kelompok, guru BK membahas 

aspek yang dapat meningkatkan percaya diri (self confidence) pada peserta didik, 

diantaranya: 

1) Mengenali Diri Sendiri 

Materi ini dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 23 April 2018. 

Dalam mengenali dirinya sendiri terdapat permasalahan yang terjadi pada 

anggota kelompok (AP, AF, BLP, DA, EJ, JJ, MZ, SA), mereka sering 

mengalami dan mengaku bahwa yang menjadi faktor sulit untuk mengenali 

dirinya sendiri salah satunya adalah pikiran dimana mereka belum 

mengetahui kekurangan dan kelebihan yang ada pada diri mereka masing-

masing. Selanjutnya dalam pelaksanaan asertif peserta didik diminta untuk 

mengungkapkan apa yang akan terjadi jika tidak mengenali diri sendiri 

seperti “Jika saya mengenali diri sendiri maka saya akan mengetahui 

kekurangan dan kelebihan yang ada pada diri saya, jika saya telah 



 

 

mengetahuinya, maka saya akan mudah memahami apa yang saya 

inginkan”. Kalimat ini diucapkan secara berulang-ulang dengan tujuan 

mampu memberikan motivasi dan kesadaran pada peserta didik tentang 

pentingnya mengenali diri sendiri sehingga mereka dapat mengenali dirinya 

sendiri. 

Peningkatan dalam indikator memahami dirinya sendiri dan orang 

lain tentulah peserta didik dapat menerima dirinya baik kekurangan 

maupun kelebihannya, baik dalam segi fisik, sifat diri dan bakat yang 

dimiliki, tidak mengeluh dan membenci kekurangan pada diri serta 

berusaha memperbaikinya, memiliki motivasi untuk mengembangkan 

kelebihan yang dimiliki, dan menghargai diri sendiri dengan tidak 

menyalahkan diri sendiri ketika mengalami kegagalan. Kemudian anggota 

kelompok membedakan perilaku asertif dan tidak asertif (pasif, asertif, dan 

agresif), langkah selanjutnya anggota kelompok membuat kesepakatan 

perubahan perilaku tidak asertif menjadi perilaku asertif. 

2) Mengatasi rasa minder 

Materi ini dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 27 April 2018. 

Sebelum membahas materi ini pimpinan kelompok dan anggota kelompok 

mereview perilaku yang sudah diterapkan pada materi sebelumnya yaitu 

mengenali dirinya sendiri. Kemudian pimpinan kelompok memberikan 

penguatan positif atau penghargaan berupa pujian pada anggota kelompok 



 

 

yang dapat menerapkan perilaku sebelumnya. Setelah itu barulah 

membahas materi mengatasi rasa minder, kemudian anggota kelompok 

membedakan perilaku asertif dan tidak asertif (pasif, asertif, dan agresif), 

langkah selanjutnya anggota kelompok membuat kesepakatan perubahan 

perilaku tidak asertif menjadi perilaku asertif.  

Setelah menetapkan perubahan perilaku, anggota kelompok 

melakukan bermain peran yang diwakili oleh BLP dan JJ keduanya berperan 

sebagai peserta didik yang berprilaku tidak asertif, BLP dan JJ mengaku 

dirinya merasa minder terhadap temannya yang lain. Setelah mendiskusikan 

dan mempraktikkan latihan asertif secara berulang-ulang, pimpinan 

kelompok memberikan penguatan positif dan pekerjaan rumah kepada 

peserta didik yaitu latihan menerapkan perilaku asertif tanpa 

menghilangkan rasa merendahkan diri. 

3) Cara Bersosialisasi yang Baik 

Materi ini dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 03 Mei 2018. 

Sebelum membahas bagaimana cara bersosialisasi yang baik, pimpinan 

kelompok dan anggota kelompok mereview perilaku yang sudah diterapkan 

pada materi sebelumnya yaitu mengatasi rasa minder, setelah anggota 

kelompok mencoba mempraktikkan percaya diri, kemudian pimpinan 

kelompok memberikan penguatan positif berupa pujian pada anggota 

kelompok. 



 

 

Guru BK menjelaskan materi tentang cara bersosialisasi yang baik, 

kemudian AF, EJ, MZ dan SA adalah peserta didik yang sulit untuk diajak 

berinteraksi dengan teman yang lain sehingga temannya yang lain tidak 

mau berteman kepada mereka karena sikap AF,EJ, MZ dan SA yang kurang 

baik. Setelah AF, EJ, MZ dan SA mempraktikkan perilaku asertif, dimana 

mereka harus mampu mengembangkan dirinya untuk lebih bersikap 

bersosialisasi terhadap temannya yang lain. 

4) Meningkatkan Percaya Diri 

Materi ini dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 09 Mei 2018. 

Sebelum membahas materi ini, terlebih dahulu pimpinan kelompok dan 

anggota kelompok mereview perilaku yang sudah diterapkan pada materi 

sebelumnya yaitu cara bersosialisasi yang baik, setelah anggota kelompok 

mencoba melakukan perilaku cara bersosialisai yang baik, kemudian 

pimpinan kelompok memberikan penguatan positif berupa pujian pada 

anggota kelompok. 

Dalam materi ini peserta didik awalnya tidak percaya diri untuk 

maju kedepan dan mengerjakan tugas di papan tulis, tidak percaya diri 

karena merasa memiliki kemampuan rata-rata, tidak percaya diri dengan 

kondisi fisik yang dimiliki dan selalu mencontek jika ada pekerjaan rumah 

(PR). Hal ini mempengaruhi prestasi belajar peserta didik, kemudian 

pimpinan kelompok dan anggota kelompok membedakan perilaku asertif 

(merubah persepsi dan menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik) dan 



 

 

tidak asertif (menyalahkan diri sendiri dan orang lain). Setelah menetapkan 

perilaku, pimpinan kelompok memberikan penguatan positif dan umpan 

balik. 

Para anggota kelompok mempraktikan, DA, EJ, dan JJ adalah 

peserta didik yang selalu mencontek jika ada pekerjaan rumah (PR), DA, EJ, 

dan JJ selalu merasa jawabannya salah jika mengerjakan sendiri padahal 

mereka termasuk orang yang aktif. mereka menyadari bahwa apa yang 

mereka lakukan adalah perilaku tidak asertif. Jadi DA, EJ, dan JJ belajar agar 

percaya diri dengan kemampuannya dan berusaha belajar membiasakan 

mengerjakan pekerjaan rumah sendiri dengan meminta bantuan dari guru 

dan mencontek. Pimpinan kelompok memberikan penguatan positif, 

peserta didik mengulang perilaku asertif, pimpinan kelompok memberikan 

tugas rumah agar diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pimpinan kelompok dan anggota kelompok bersama-sama 

menyimpulkan hasil dari kegiatan layanan konseling kelompok dengan 

teknik latihan asertif, kemudian untuk mencapai tujuan dari langkah ini 

peserta didik diminta untuk mengungkapkan kalimat-kalimat pecaya diri 

ataupun optimis terhadap dirinya seperti “ saya yakin saya pasti bisa dan 

saya mampu untuk lebih percaya diri” kemudian kalimat ini diungkapkan 

oleh peserta didik secara bersama-sama dan berulang-ulang dengan tujuan 



 

 

kalimat ini mampu menjadi motivasi peserta didik untuk optimis dan 

percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki. 

 Pimpinan kelompok mengingatkan bahwa kegiatan konseling akan 

segera berakhir. Kemudian guru bimbingan dan konseling selaku pimpinan 

kelompok memberikan LAISEG (layanan segera) untuk diisi oleh anggota 

kelompok dan meminta semua anggota kelompok untuk mengemukakan 

pesan dan kesan mereka setelah mengikuti layanan konseling kelompok. 

3. Tahap Evaluasi  

Setelah mengimplementasikan layanan konseling kelompok dengan teknik 

assertive training, tentu saja ada evaluasi yang harus dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar keberhasilan tersebut, berikut ini adalah hasil wawancara kepada 

Ibu Nizarwati mengenai tahap evaluasi yang dilaksanakan dalam proses 

implementasi konseling kelompok teknik assertive training di SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung. 

“Alhamdulillah untuk evaluasi, kita dapat melihat secara langsung 

perubahan perilaku yang lebih baik yang terjadi pada peserta didik setelah diberikan 

perlakuan dalam sesi konseling kelompok dengan teknik assertive training, peserta 

didik yang semula memiliki masalah percaya diri sebelum diberikan treatment 

sekarang sudah mengalami perubahan perilaku yang lebih baik dan sudah mulai 

melatih diri agar dapat berperilaku asertif kepada teman, guru, dan lingkungan yang 

ada disekitarnya”.82 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ibu 

Nizarwati mengevaluasi kegiatan implementasi konseling kelompok dengan teknik 

assertive training sebagai upaya untuk meningkatkan rasa percaya diri dengan 

melihat perubahan tingkah laku yang lebih baik yang terjadi pada peserta didik. 

4. Tahap analisis hasil evaluasi 

Setelah melakukan tahap evaluasi pada tahap sebelumnya, maka dalam 

tahap ini kita akan melakukan tahap analisis evaluasi, berikut ini  adalah hasil 

wawancara dengan Ibu Nizarwati selaku guru BK di SMA Negei 7 Bandar Lampung. 

“Sudah berjalan dengan cukup baik ya, hal ini dapat dilihat dengan adanya 

perubahan perilaku peserta didik yang semula merasa minder dan malu bertanya 

kemudian peserta didik sudah mulai percaya diri dan mampu berperilaku asertif, hal 

ini terjadi setelah peserta didik mengikuti pelaksanaan konseling kelompok dengan 

teknik assertive training, dan Alhamdulillah perubahan perilaku kearah yang lebih 

baik telah tercapai”.83 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, bahwa pelaksanaan konseling 

kelompok dengan teknik assertive training sudah berjalan dengan cukup baik, hal 

tersebut dapat terlihat dengan adanya perubahan perilaku yang terjadi pada 

peserta didik yang telah mengikuti kegiatan tersebut. 

5. Tahap Tindak Lanjut 

a. Menetapkan arah tindak lanjut 

Tahap berikutnya adalah menetapkan tindak lanjut ,berikut adalah 

penjelasan dari Ibu Nizarwati mengenai tahapan tindak lanjut dalam proses 
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mengimpelementasikan layanan konseling kelompok teknik assertive training di 

SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 

“Ya apa lagi, sebagai pendidik kita harus memfasilitasi peserta didik 

dengan cara memberikan layanan konseling kelompok teknik assertive training 

sebagai upaya untuk meningkatkan percaya diri (self confidence) pada peserta 

didik, tentu saja kita harus bertanggung jawab, dengan cara menindak lanjuti 

permasalahan peserta didik dalam pelaksanaan konseling kelompok yang telah 

dilakukan.”84 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nizarwati selaku guru BK di 

SMA Negeri 7 Bandar Lampung, bahwasannya selaku Guru BK harus 

bertanggung jawab untuk menindak lanjuti hasil dan pelaksanaan konseling 

kelompok teknik assertive training sehingga dapat membantu peserta didik 

dalam meningkatkan percaya diri (self confidence). 

b. Komunikasi dengan Pihak Terkait 

Hasil wawancara yang dikemukakan oleh Ibu Nizarwati selaku guru BK di 

SMA Negeri 7 Bandar Lampung yaitu sebgai berikut: 

“Setiap melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling salah satunya 

pelaksanaan konseling kelompok teknik assertive training pihak sekolah dan 

pihak keluarga peserta didik memang dilibatkan, hal ini dilakukan untuk 

memaksimalkan hasil yang ingin dicapai dalam pelaksanaan konseling kelompok 

teknik assertive training, sehingga rasa percaya diri peserta didik dapat 

ditingkatkan.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nizarwati selaku guru BK di 

SMA Negeri 7 Bandar Lampung dapat disimpulkan bahwa, pemberian konseling 

kelompok teknik assertive training sebelumnya dirasa kurang masksimal, hal ini 
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dapat dilihat scara langsung, bahwa masih ada peserta didik yang kurang 

percaya diri, guru BK akan memberikan konseling kelompok dengan teknik 

assertive training kembali baik secara langsung maupun melalui pihak yang 

terlibat, seperti wali kelas, kepala sekolah dan orang tua peserta didik. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penyajian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

Implementasi Bimbingan dan Konseling Kelompok Teknik Assertive Training dalam 

Meningkatkan Self Confidence Pada Peserta Didik Kelas X di SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung, berikut penjelasannya: 

1. Tujuan Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 

Menurut Dewa Ketut Sukardi, Tujuan dari konseling kelompok adalah 

sebagai berikut: 

5. Melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang banyak, atau 
melatih anggota kelompok mampu berkomunikasi dengan baik; 

6. Melatih anggota kelompok agar dapat bertenggang rasa terhadap teman 
sebayanya, maksudnya agar dapat melatih anggota kelompok untuk memiliki 
rasa empati dan menjaga hubungan yang harmonis dengan anggota 
kelompoknya; 

7. Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota; dan 
8. Mengentaskan permasalahan- permasalahan kelompok, maksudnya agar dapat 

membantu siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi oleh 
para anggota kelompok.85 

 

Tujuan dari hubungan konseling ialah terjadinya perubahan pada tingkah 

laku klien. Konselor memusatkan perhatiannya kepada klien dengan mencurahkan 
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segala daya dan upaya demi perubahan pada diri klien, yaitu perubahan kearah 

yang lebih baik serta teratasinya masalah yang dihadapi. Sedangkan pelaksanaan 

konseling kelompok adalah untuk meningkatkan kepercayaan diri memelihara diri, 

berfikir positif, dapat berkomunikasi dengan baik, penampilan yang baik, dan 

memiliki ketegasan diri. Dalam pelaksanaan konseling kelompok mengunakan 

assertive training bermaksud membahas topic-topik tertentu dalam menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi pada peserta didik. Pembahasan topik-topik tertentu 

mendorong pengembangan perasaan, pikiran, pandangan wawasan dan sikap yang 

menunjang terwujudnya tingkahlaku yang lebih efektif. 

2. Tujuan Latihan Asertif 

Lazarus mengemukakan bahwa tujuan latihan asertif adalah untuk mengkoreksi 

perilaku yang tidak layak dengan mengubah respons-respons emosional yang salah 

dan mengeliminasi pemikiran irasional. Serta dapat meningkatkan empat 

kemampuan interpersonal,86 yaitu:  

5) Menyatakan tidak; 
6) Membuat permintaan; 
7) Mengekspresikan perasaan baik positif maupun negatif; dan 
8) Membuka dan mengakhiri percakapan. 

 

Tujuan dari adanya latihan asertif yaitu melatih individu yang mempunyai 

kesulitan untuk berkata “tidak” akibat perlakuan yang dirasakan tidak adil, melatih 

individu yang merasa dirinya tidak memiliki hak untuk menyatakan permintaan, 
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kepercayaan, dan perasaannya, serta meningkatkan kemampuan untuk menghargai 

diri sendiri maupun orang lain. 

Hal ini senada dengan pendapat Sofyan S. Willis yang menyatakan bahwa 

assertive training adalah suatu teknik untuk membantu klien dalam hal-hal berikut: 

6) Tidak dapat mengungkapkan kemarahannya atau kejengkelannya; 
7) Mereka yang menunjukan kesopanan yang berlebihan dan membiarkan orang 

lain mengambil keuntungan dari padanya; 
8) Mereka yang mengalami kesulitan dalam berkata “tidak”; 
9) Mereka yang mengalami kesulitan untuk menyatakan cinta dan respon positif 

lainnya; dan 
10) Mereka yang merasakan tidak punya hak untuk menyatakan pendapat dan 

pikirannya.87 
 

Berdasarkan kedua tujuan tersebut bahwasannya pelaksanaan konseling 

kelompok merupakan kebutuhan sebagai pencegahan dan pengentasan masalah 

peserta didik, berkaitan dengan masalah percaya diri (self confidence) yang 

berkaitan erat dengan hubungan sosial peserta didik maka dengan adanya 

pelaksanaan konseling kelompok menggunakan teknk assertive training  diharapkan 

dapat menumbuhkan sikap dan perilaku positif terhadap keadan diri dan lingkungan 

sosial peserta didik, sehingga peserta didik dapat bersikap lebih asertif. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan 

oleh penulis, bahwa Implementasi Bimbingan dan Konseling Kelompok Teknik 

Assertive Training dalam meningkatkan self confidence memiliki tujuan yang jelas, 

yaitu untuk meningkatkan rasa percaya diri (self confidence) peserta didik sehingga 

mereka dapat berperilaku lebih asertif. 
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3. Tahapan-tahapan pelaksanaan konseling kelompok teknik assertive training dalam 

meningkatkan self confidence pada peserta didik kelas X di SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung  Tahun Ajaran 2017/2018. 

 

Pelaksanaan layanan konseling kelompok teknik assertive training yang 

dilaksanakan oleh guru BK di SMA Negeri 7 Bandar Lampung menempuh beberapa 

tahapan yaitu sebagai berikut: 

a. Tahap perencanaan 
1) Identifikasi permasalahan peserta didik 
2) Menetapkan materi yang digunakan dalam konseling kelompok (RPL) 
3) Menyiapkan prosedur dan media layanan 
4) Menyiapkan kelengkapan dokumentasi 

 

b. Tahap pelaksanaan  
1) Proses konseling kelompok mengunakan teknik assertive training 

 

c. Tahap evaluasi 
1) Menetapkan materi evaluasi 
2) Menetapkan prosedur evaluasi 
3) Menyusun instrument evaluasi 
4) Mengolah hasil aplikasi instrumen 

 

d. Tahap analisis hasil evaluasi 
1) Melakukan analisis 
2) Menafsirkan hasil analisis 

 

e. Tahap tindak lanjut 
1) Menetapkan arah dan tindak lanjut 
2) Mengkomunikasikan rencana dan tindak lanjut kepada pihak terkait 
3) Mendokumentasikan laporan 

 

Adapun proses pelaksanaan layanan konseling kelompok menggunakan 

teknik assertive training yang dilaksanakan oleh ibu Nizarwati dalam 



 

 

meningkatkan rasa percaya diri (self confidence) peserta didik kelas X IPA 4 SMA 

Negeri 7 Bandar Lampung, sebagai berikut: 

a) Melakukan tahapan persiapan, mulai dari mengidentifikasi peserta didik, 

menetapkan materi yang akan digunakan dalam konseling kelompok teknik 

assertive training (RPL), menyiapkan prosedur dan media layanan, 

menyiapkan kelengkapan dokumentasi, karena dalam penyelesaian masalah 

guru BK akan memberikan pelaksanaan konseling kelompok menggunakan 

teknik assertive training kepada peserta didik yang memiliki masalah 

percaya diri (self confidence). 

b) Tahap pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan konseling kelompok 

menggunakan teknik assertive training  yang dilakukan oleh ibu Nizarwati, 

yaitu membentuk kelompok dengan jumlah anggota 8 orang peserta didik 

yang menjadi responden untuk melakukan proses konseling, selanjutnya ibu 

Nizarwati memulai kegiatan dengan mengucapkan salam, memperkenalkan 

diri, dan selanjutnya menanyakan kabar, menentukan alokasi waktu 

pelaksanaan, mngucapkann janji konseling yang diikuti oleh 8 peserta didik 

secara bersamaan, serta menanyakan masalah percaya diri dan perilaku 

asertif kepada peserta didik yang menjadi konseli. Materi yang digunakan 

oleh ibu Nizarwati adalah pemberian materi, tanya jawab, kertas kosong, 

dan ATK serta bekerjasama dengan pihak terkait. Adapun topik yang 

dibahas pada saat melakukankonseling yaitu: mengenali diri sendiri, 



 

 

mengatasi rasa minder, cara bersosialisasi yang baik, da cara meningkatkan 

percaya diri. 

c. Tahap evaluasi, sebaiknya pada tahap evaluasi ada bebrapa tahapan yang 

seharusnya dilakukan oleh ibu Nizarwati salah satu guru BK di SMA Negeri 7 

Bandar Lampung, seperti menetapkan materi evaluasi, menetapkan prosedur 

evaluasi, menyusun instrument evaluasi, mengolah hasil aplikasi instrumen. 

d. Tahap tindak lanjut, pada tahap tindak lanjut kita lakukan ketika layanan 

konseling kelompok menggunakan teknik assertive assertive yang sudah 

dilaksanakan oleh ibu Nizarwati sebagai guru BK di SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung kurang makasimal, maka guru BK bekerjasama dengan pihak-pihak 

terkait seperti wali kelas, kepala sekolah dan orang tua peserta didik untuk bisa 

mendapatkan pengentasan masalah yang maksimal.  

Beradasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

penulis, guru BK cukup berperan dalam memberikan layanan konseling 

kelompok menggunakan teknik assertive training  yang dapat dilihat dari teori 

dan pelaksanaannya, mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan 

tidak lanjut. 

 Berdasarkan keseluruhan proses pelaksanaan layanan konseling kelompok 

teknik assertive training dalam meningkatkan self confidence pada peserta didik 

kelas X  IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan indikator dari variable. Adapun bebrapa hal yang menjadi sorotan 

permasalahan dalam pelaksanaan konseling kelompok teknik assertive training, 



 

 

seperti yang dikemukakan oleh ibu Nizarwati guru BK di SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung, hasil observasinya sebagai berikut: 

 Alokasi waktu yang digunakan untuk layanan konseling kelompok terbatas 

dan padatnya jadwal peserta didik kelas X IPA 4. Secara umum guru BK berperan 

membentuk kepribadian peserta didik yang sesuai dengan tujuan sekolah SMA 

Negeri 7 Bandar Lampung yaitu memiliki tujuan pendidikan yang tertuang dalam 

pendidikan nasional. Adapun tujuannya adalah meningkatkan kesadaran peserta 

didik dan pihak sekolah terhadap output yang memiliki akhlak yang baik, beriman 

dan bertkawa serta berilmu. Untuk menghasilkan output yang dimaksudkan 

tentunya membutuhkan pembinaan dan bimbingan yang berkesinambungan. 

  



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 7 Bandar Lampung mengenai 

Implementasi Bimbingan dan Konseling Kelompok Teknik Assertive Training 

dalam Meningkatkan Self Confidence Pada Pesrta Didik Kelas X SMA Negeri 7 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan konseling kelompok menggunakan 

teknik assertive training  yang dilaksanakan oleh ibu Nizarwati guru BK di SMA 

Negeri 7 Bandar Lampung menempuh beberapa tahapan, seperti tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, tahap analisis hasil evaluasi, dan tahap tindak 

lanjut. 

Berdasarkan proses pelaksanaan konseling kelompok menggunakan teknik 

assertive training yang dilakukan oleh guru BK dalam mengupayakan untuk 

meningkatkan percaya diri (self confidence) tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

proses pelaksanaan layanan konseling kelompok menggunakan teknik assertive 

training sesuai dengan indicator yang dibuat meskipun belum sepenuhnya 

terlaksana denga baik.  



 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini, penulis menyadari masih jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu, penulis berharap kepada peneliti selanjutnya untuk lebih 

menyempurnakan hasil penelitian ini yang tentunya merujuk pada hasil penelitian 

yang sudah ada dengan harapan agar penelitian yang dihasilkan menjadi lebih 

baik, maka ada beberapa saran yang perlu dikemukakan yaitu sebagi berikut : 

1. Untuk Sekolah 

Bagi pihak SMA Negeri 7 Bandar Lampung (khususnya kepala 

sekolah) diharapkan dapat memberikan penambahan waktu kepada guru 

bimbingan dan konseling untuk masuk kedalam kelas, agar pelaksanaan 

bimbingan dan konseling dapat berjalan maksimal. 

2. Untuk Guru BK 

Diharapkan Guru bimbingan dan konseling untuk terus meningkatkan 

kinerjanya dalam memberikan penanganan terhadap masalah peserta didik 

dan lebih memperhatikan perilaku peserta didik sehingga peserta didik 

mampu berperilaku lebih asertif. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan pengkajian 

lebih mendalam berkaitan dengan implementasi bimbingan dan konseling 

kelompok teknik assertive training untuk meningkatkan self confidence pada 

peserta didik. 

  



 

 

Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

A. Tujuan Observasi        : “Mahasiswa Mengetahui apa yang dilakukan 

oleh guru bimbingan dan konseling dalam 

melaksanakan konseling kelompok teknik 

assertive training untuk meningkatkan self 

confidence di SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung”.  

 

B. Observer          : Essy Pratiwi 

C. Sekolah         : SMA Negeri 7 Bandar Lampung 

D. Pelaksanaan Observasi   

1. Hari/Tanggal   : 17 April s/d 17 Mei 2018 

2. Waktu    : 17 April s/d 17 Mei 2018 

3. Nama Sekolah   : SMA Negeri 7 Bandar Lampung 

4. Alamat : Jl. Teuku Cik Ditiro No. 02  Beringin Raya 

Kemiling Tlp. (0721) 271180 Kode Pos. 35158 

     

E. Aspek-aspek yang di Observasi 

“Mengamati bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling kelompok 

teknik assertive training untuk meningkatkan self confidence pada 

peserta didik kelas X di SMA Negeri 7 Bandar Lampung?” 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Tabel jumlah peserta didik kelas X IPA 4 di SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung. 

2. Foto pelaksanaan konseling kelompok. 

3. Data kebutuhan konseling kelompok di SMA Negeri 7 Bandar Lampung 

4. Materi (RPL) konseling kelompok teknik asertif yang disajikan. 

5. Gambaran umum/profil SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

Tabel 1 

Pedoman Kisi-kisi Wawancara 

 

Fokus 

Penelitian 

Sub Indikator Indikator Nomor 

 

Implementasi 

Bimbingan Dan 

Konseling 

Kelompok 

Menggunakan  

Teknik 

Assertive 

Training Oleh 

Guru 

Bimbingan Dan 

Konseling 

 

 

 

 

Tahap 

Persiapan 

 

- Identifikasi kebutuhan 

informasi 

- Menetapkan materi 

- Menetapkan subjek layanan 

- Menetapkan narasumber 

- Menyiapkan prosedur 

- Menyiapkan media layanan 

dan kelengkapan 

administrasi 

1. 

 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 

Pelaksanaan 

 

 

 

- Mengorganisasikan kegiatan 

layanan 

- Mengaktifkan layanan 

- Mengaktifkan peserta 

layanan 

- Mengaktifkan kegiatan 

konseling kelompok 

menggunakan teknik 

assertive training 

- Mengoptimalkan 

penggunakan metode dan 

media 

1. 

 

2. 

3. 

 

4. 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

 

 

Evaluasi 

 

- Menetapkan materi evaluasi 

- Menetapkan prosedur 

evaluasi 

- Mengaplikasikan materi 

evaluasi 

- Mengolah hasil aplikasi 

instrument 

1. 

2. 

3. 

 

4. 

 

Analisis Hasil 

Evaluasi 

- Menetapkan norma atau 

standar evaluasi 

- Melakukan analisis 

- Menafsirkan hasil analisis 

1. 

 

2. 

3. 

 

 

 

Tindak  Lanjut 

- Menetapkan jenis dan arah 

tindak lanjut 

- Menjalin komunikasi 

dengan pihak terkait 

1. 
 

 

2. 

Laporan - Menyusun laporan 1. 

 

  



 

 

PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG 

        DINAS PENDIDIKAN 

SMA NEGERI 7 BANDAR LAMPUNG 

   NSS : 301126013026 NIS : 300260 NPSN : 10807068 
 

           Jl. Teuku Cik Ditiro No. 2, Beringin Raya Kemiling, Bandar Lampung 35158  

(0721) 271180 Kode Pos 25158 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
 KONSELING KELOMPOK  
Pertemuan 1. 

Kegiatan Uraian Kegiatan 

A. Topik Bahasan Mengenali Diri Sendiri  

B. Bidang Bimbingan Pribadi dan Sosial 

C. Jenis Layanan Konseling Kelompok 

D. Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengembangan 

E. Tujuan Layanan Peserta didik mampu mengatasi permaalahannya sendiri 

F. Hasil yang ingin dicapai Peserta didik mampu mengenali dirinya sendiri baik kelebihan dan 

kekurangan yang dimilikinya. 

G. Sasaran Layanan Peserta didik kelas X IPA 4 SMA N 7 Bandar Lampung 

H Uraian Kegiatan  

No. Tahapan 
Kegiatan 

Guru Pembimbing Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

Pembentukan 

a. Mengucapkan salam, menerima 

kehadiran anggota kelompok secara 

terbuka dan mengucapkan terimakasih 

atas kesediaannya menjadi responden. 

b. Memimpin Doa. 

c. Menjelaskan pengertian, tujuan, 

fungsi dan asas-asas dalam konseling 

kelompok. 

d. Menjelaskan tata cara pelaksanaan 

konseling kelompok. 

e. Menyampaikan kesepakatan waktu. 

f. Perkenalan dan saling menerima 

a. Merespon salam dan 

sambutan guru 

pembimbing. 

 

 

b. Berdoa. 

c. Memperhatikan dan          

mendengarkan. 

d. memperhatikan dan 

mengikuti. 

e. menyepakati waktu. 

f. Memperkenalkan  



 

 

anggota kelompok sehingga tercipta 

dinamika kelompok. 

   diri secara      

bergantian  

 

 

 

 

2. 

 

 

 

Peralihan 

a. Menjelaskan kegiatan yang akan 

ditempuh, mengkondisikan anggota 

kelompok agar siap melanjutkan ke 

tahap berikutnya setelah itu 

menanyakan kesepakatan anggota 

kelompok untuk kegiatan lebih lanjut. 

b.  

a. Memperhatikan dan 

mendengarkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

a. Memberikan penjelasan mengenai 

teknik latihan asertif. 

b. Meminta peserta didik 

mengungkapkan permasalahannya. 

c. Menjelaskan perbedaan perilaku 

asertif dan latihan asertif yang akan 

dilakukan. 

d. Memberikan umpan balik dan 

penguatan. 

e. Pemberian penguatan positif, 

mempraktikkan latihan asertif. 

a. Memperhatikan. 

 

b. Menjawab.  

 

c. Mendengarkan. 

 

 

d. Menjawab dan 

memperhatikan.    

e. Mendengarkan dan 

memperhatikan, 

mempraktikkan dan 

mengulangi kembali.           



 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

Pengakhiran 

a. Menjelaskan bahwa kegiatan 

konseling akan segera berakhir. 

b. Menyimpulkan dari topik yang 

dibahas. 

c. Mengevaluasi kegiatan yang telah 

dilakukan: 

1. Pemahaman yang sudah diperoleh 

anggota kelompok. 

2. Perasaan  yang dialami selama  

kegiatan. 

3. Kesan yang diperoleh selama 

kegiatan. 

d. Membahas dan menanyakan tindak  

lanjut kegiatan konseling kelompok. 

e. Mengucapkan terimakasih dan doa. 

f. Mengucapkan salam penutup. 

a. Memperhatikan dan          

mendengarkan. 

b. Mendengarkan dan 

menyimpulkan. 

c. Melaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

d. Menjawab pertanyaan.  

 

e. Merespon dan berdoa. 

f. Menjawab salam. 

 

 

MATERI  RPL 

MENGENALI DIRI SENDIRI 

 

A. Pengertian Mengenal Diri 

 Mengenal diri adalah sebuah proses untuk mengetahui hal-hal apa saja tentang 

dirinya, baik itu sebuah kelebihan, kekurangan, kekuatan, kelemahan, apa yang 

disukai dan tidak, yang dengan tujuan untuk memperbaiki dan mengembangkan 

dirinya, sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupannya. Proses pengenalan diri 

biasanya tidak terlalu kita sadari namun seiring dengan perjalanan kehidupan, maka 

kita akan semakin menyadari apa saja yang kita miliki sebagai suatu kelebihan 

maupun kelemahan, sehingga hal-hal yang mendasar seperti sesuatu yang lebih kita 

sukai dari beberapa hal yang lain. 

 Mengenali diri merupakan sebuah proses yang penting bagi kehidupan 

seeorang. Karena dengan mengenal diri tersebut, maka dapat menentukan ke arah 



 

 

mana orang tersebut akan mengarahkan hidupnya. Dengan mengenal dan memahami 

dirinya, maka orang tersebut akan lebih mudah dalam menentukan dan merancang  

masa depannya. Seseorang dapat lebih menentukan masa depannya dengan lebih 

mudah dan bermanfaat jika orang tersebut sejak awal mampu menemukan bakat dan 

minat dirinya dan terus mengembangkannya sehingga berguna bagi masa depannya. 

 

B. Ciri-ciri Mengenal Diri Sendiri 

 Mengenali kekurangan dan kelebihan yang ada pada diri sendiri 

 Mengenali kekuatan dan kelemahan diri sendiri 

 Mengenali karakteristik yang ada pada diri sendiri 

 Mengenali kepribadian, watak, dan tempramen 

C. Manfaat dan Tujuan Mengenal Diri Sendiri 

 Mengenal berbagai potensi yang dimiliki 

 Mengenal kelemahan diri sendiri 

 Dengan mengenal diri sendiri seseorang dapat mengenal kenyataan dirinya 

dan mengetahui peran apa yang harus dimainkan untuk mewujudkannya. 

D. Cara Mengenal Diri 

 Dengan mengamati diri kita sendiri (melalui refleksi pribadi, meninjau 

pengalaman-pengalaman masa lalu dan pengalaman sehari-hari, mengikuti 

test kepribadian, test bakat, dan test lainnya yang berkaitan tentang diri). 

 Melalui penilaian orang lain terhadap diri dita, khususnya orang-orang yang 

dekat dengan kita. 

 Melalui kebersamaan diri kita dengan orang lain. 

 Perbanyak membaca buku-buku tentang pengenalan diri. 

 



 

 

PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG 

        DINAS PENDIDIKAN 

SMA NEGERI 7 BANDAR LAMPUNG 

   NSS : 301126013026 NIS : 300260 NPSN : 10807068 
 

           Jl. Teuku Cik Ditiro No. 2, Beringin Raya Kemiling, Bandar Lampung 35158  

(0721) 271180 Kode Pos 25158 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
 KONSELING KELOMPOK  
Pertemuan 2. 

kegiatan Uraian Kegiatan 

A. Topik Bahasan Mengatasi Rasa Minder 

B. Bidang Bimbingan Pribadi dan Sosial 

C. Jenis Layanan Konseling Kelompok 

D. Fungsi Layanan Pemahaman, pengentasan dan Pengembangan 

E. Tujuan Layanan Peserta didik mampu mengontrol dirinya sendiri 

F. Hasil yang ingin dicapai Peserta didik mampu mengatasi rasa minder dalam dirinya, sikap 

gugup, dan pemalu. 

G. Sasaran Layanan Peserta didik kelas X IPA 4 SMA N 7 Bandar Lampung 

H Uraian Kegiatan  

No. Tahapan 
Kegiatan 

Guru Pembimbing Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

Pembentukan 

g. Mengucapkan salam, menerima 

kehadiran anggota kelompok secara 

terbuka dan mengucapkan terimakasih 

atas kesediaannya menjadi responden. 

h. Memimpin Doa. 

i. Menjelaskan pengertian, tujuan, 

fungsi dan asas-asas dalam konseling 

kelompok. 

j. Menjelaskan tata cara pelaksanaan 

konseling kelompok. 

k. Menyampaikan kesepakatan waktu. 

l. Perkenalan dan anggota kelompok 

a. Merespon salam dan 

sambutan guru 

pembimbing. 

 

 

b. Berdoa. 

c. Memperhatikan dan          

mendengarkan. 

d. memperhatikan dan 

mengikuti. 

e. menyepakati waktu. 

f. Memperkenalkan  



 

 

saling terbuka, dan saling menerima 

sehingga tercipta dinamika kelompok. 

   diri secara      

bergantian 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

Peralihan 

c. Menjelaskan kegiatan yang akan 

ditempuh, mengkondisikan anggota 

kelompok agar siap melanjutkan ke 

tahap berikutnya setelah itu 

menanyakan kesepakatan anggota 

kelompok untuk kegiatan lebih lanjut. 

d.  

a. Memperhatikan dan 

mendengarkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

f. Memberikan penjelasan mengenai 

teknik latihan asertif. 

g. Meminta peserta didik 

mengungkapkan permasalahannya. 

h. Menjelaskan perbedaan perilaku 

asertif dan latihan asertif yang akan 

dilakukan. 

i. Memberikan umpan balik dan 

penguatan. 

j. Pemberian penguatan positif, 

mempraktikkan latihan asertif. 

a. Memperhatikan. 

 

b. Menjawab.  

 

c. Mendengarkan. 

 

 

d. Menjawab dan 

memperhatikan.    

e. Mendengarkan dan 

memperhatikan, 

mempraktikkan dan 

mengulangi kembali.           



 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

Pengakhiran 

g. Menjelaskan bahwa kegiatan 

konseling akan segera berakhir. 

h. Menyimpulkan dari topik yang 

dibahas. 

i. Mengevaluasi kegiatan yang telah 

dilakukan: 

4. Pemahaman yang sudah diperoleh 

anggota kelompok. 

5. Perasaan  yang dialami selama  

kegiatan. 

6. Kesan yang diperoleh selama 

kegiatan. 

j. Membahas dan menanyakan tindak  

lanjut kegiatan konseling kelompok. 

k. Mengucapkan terimakasih dan doa. 

l. Mengucapkan salam penutup. 

g. Memperhatikan dan          

mendengarkan. 

h. Mendengarkan dan 

menyimpulkan. 

i. Melaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

j. Menjawab pertanyaan.  

 

k. Merespon dan berdoa. 

l. Menjawab salam. 

 

 

MATERI  RPL 

MENGATASI RASA MINDER 

 

A. Definisi Rasa Minder 

 Minder atau harga diri rendah adalah suatu perasaan negative terhadap diri 

sendiri, hilangnya kepercayaan diri, dan gagal mencapai tujuan. Biasanya akan 

diekspresikan secara langsung maupun tidak langsung. Penurunan harga diri ini dapat 

bersifat situasional, kronis atau menahun. Minder atau rendah diri adalah salah satu 

sifat manusia yang negative, sifat minder ini bisa jadi berbahaya dalam 

pembentukkan diri seseorang, ibarat peyakit yang akan menggerogoti hidupnya. 

sebenarnya minder adalah perasaan yang alami bagi manusia yang telah 

dianugerahkan oleh Tuhan agar manusia tidak kelewat percaya diri dan akhirnya 

sombong.  

 



 

 

B. Ciri-ciri Seseorang Yang Minder 

 Merasa diri rendah, bodoh, tidak  mampu, tidak pantas. 

 Kesulitan dalam bergaul, susah mendapat teman baru. 

 Merasa kurang nyaman jika ada seseorang yang mendekatinya. 

 Tidak berani memulai percakapan atau perkenalan dengan orang lain. 

 Demam panggung, takut berbicara di depan umum. 

 Ketika masuk dalam lingkungan baru. Akan merasa cemas dan takut jika 

orang-orang disekitarnya menolak atau tidak menyukainya. 

 Lebih suka menyendiri karena merasa tidak ada yang mau berteman. 

 Tegang atau gerogi ketika berhadapan dengan orang lain yang baru dikenal 

sehingga tingkah lakunya terlihat kaku. 

 Menganggap bahwa orang lain lebih hebat dibandingkan diri sendiri 

 

C. Faktor Penyebab Rasa Minder 

 Pengaruh lingkungan, seseorang menjadi minder apabila selalu dilarang, 

disalahkan, tidak dipercaya, diremehkan oleh orang lain yang ada 

disekitarnya. 

 Sering diremehkan oleh teman sejawat. 

 Pola asuh orang tua yang sering melarang dan membatasi kegiatan anak. 

 Orang tua yang selalu memarahi kesalahan anak, dan tidak memberikan 

penghargaan apabila anak melakukan hal yang positif. 

 Kurang kasih sayang penghargaan, atau pujian dari keluarga. 

 Trauma akan kegagalan masa lalu. 

 Merasa bentuk fisik tak sempurna. 

 

D. Dampak Adanya Rasa Minder 

 Timbulnya perasaan enggan untuk memulai pembicaraan dan hubungan. 

 Timbulnya perasaan malu untuk berhubungan dengan orang lain. 



 

 

 Timbulnya perasaankhawatir terhadap adanya penolakan oleh orang lain. 

 Tidak spontan dalam berbicara. 

 Bersikap apatis. 

 Berbicara dengan suara lirih dan tidak ada kontak mata saat berbicara. 

 

E. Cara Mengatasi Rasa Minder 

 Menerima diri apa adanya. 

 Selalu mengeksplor kelebihan. 

 Menghargai diri sendiri. 

 Mencari teman yang selalu mendukung. 

 Memotivasi diri agar lebih maju. 

 Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
 KONSELING KELOMPOK  
Pertemuan 3. 

kegiatan Uraian Kegiatan 

A. Topik Bahasan Cara Bersosialisasi yang baik  

B. Bidang Bimbingan Pribadi  

C. Jenis Layanan Konseling Kelompok 

D. Fungsi Layanan Pemahaman, pengentasan dan Pengembangan 

E. Tujuan Layanan Peserta didik mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitar dengan 

baik 

F. Hasil yang ingin 

dicapai 

Peserta didik mampu bersosialisasi dengan baik terhadap orang lain 

dan lingkungan di sekitarnya dan mampu berfikir positif. 

G. Sasaran Layanan Peserta didik kelas X IPA 4 SMA N 7 Bandar Lampung 

H Uraian Kegiatan  

No. Tahapan 
Kegiatan 

Guru Pembimbing Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

Pembentukan 

m. Mengucapkan salam, menerima kehadiran 

anggota kelompok secara terbuka dan 

mengucapkan terimakasih atas 

kesediaannya menjadi responden. 

n. Memimpin Doa. 

o. Menjelaskan pengertian, tujuan, fungsi dan 

asas-asas dalam konseling kelompok. 

p. Menjelaskan tata cara pelaksanaan 

konseling kelompok. 

q. Menyampaikan kesepakatan waktu. 

a. Merespon salam 

dan sambutan guru 

pembimbing. 

 

b. Berdoa. 

c. Memperhatikan dan          

mendengarkan. 

d. memperhatikan dan 

mengikuti. 

e. menyepakati waktu. 



 

 

r. Perkenalan dan anggota kelompok  saling 

menerima sehingga tercipta dinamika 

kelompok. 

f. Memperkenalkan  

   diri secara      

bergantian. 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

Peralihan 

e. Menjelaskan kegiatan yang akan 

ditempuh, mengkondisikan anggota 

kelompok agar siap melanjutkan ke 

tahap berikutnya setelah itu 

menanyakan kesepakatan anggota 

kelompok untuk kegiatan lebih lanjut. 

f.  

a. Memperhatikan dan 

mendengarkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

k. Memberikan penjelasan mengenai 

teknik latihan asertif. 

l. Meminta peserta didik 

mengungkapkan permasalahannya. 

m. Menjelaskan perbedaan perilaku 

asertif dan latihan asertif yang akan 

dilakukan. 

n. Memberikan umpan balik dan 

penguatan. 

o. Pemberian penguatan positif, 

mempraktikkan latihan asertif. 

a. Memperhatikan. 

 

b. Menjawab.  

 

c. Mendengarkan. 

 

 

d. Menjawab dan 

memperhatikan.    

e. Mendengarkan dan 

memperhatikan, 

mempraktikkan dan 

mengulangi kembali.           



 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

Pengakhiran 

m. Menjelaskan bahwa kegiatan 

konseling akan segera berakhir. 

n. Menyimpulkan dari topik yang 

dibahas. 

o. Mengevaluasi kegiatan yang telah 

dilakukan: 

7. Pemahaman yang sudah diperoleh 

anggota kelompok. 

8. Perasaan  yang dialami selama  

kegiatan. 

9. Kesan yang diperoleh selama 

kegiatan. 

p. Membahas dan menanyakan tindak  

lanjut kegiatan konseling kelompok. 

q. Mengucapkan terimakasih dan doa. 

r. Mengucapkan salam penutup. 

m. Memperhatikan 

dan          

mendengarkan. 

n. Mendengarkan dan 

menyimpulkan. 

o. Melaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

p. Menjawab pertanyaan.  

q. Merespon dan berdoa. 

r. Menjawab salam. 

 

MATERI 

CARA BERSOSIALISASI YANG BAIK 

 

A. Pengertian Bersosialisasi 

 Bersosialisasi atau bergaul adalah interaksi antara satu individu dengan 

individu lainnya dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam sosialisasi individu belajar 

tentang perilaku dan pola-pola kehidupan yang di jalani dalam kehidupan 

bermasyarakat. Setiap individu sebaiknya mampu bersosialisasi atau bergaul agar 

dapat berinteraksi dengan lingkungan disekitarnya. Bersosialisasi dapat dilakukan 

dengan berbagai macam cara dan setiap cara yang dilakukan memiliki dampak 

seseuai dengan cara yang dilakukannya. 

 

B. Cara Bersosialisasi dan Bergaul 

 Bersosialisasi dan bergaul dapat dilakukan dengan beragam cara diantaranaya: 

 Lingkungan keluarga 



 

 

 Teman sebaya 

 Sekolah 

 Media massa 

 

C. Tujuan Bersosialisasi 

 Mengetahui lingkungan sekitar 

 Mengetahui lingkungan sosial baik lingkungan sosial, individu masyarakat, 

maupun budaya 

 Mengetahui nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat 

 Mengetahui sosial budaya yang ada pada masyarakat 

 

D. Faktor yang Mempengaruhi Proses Sosialisasi 

1. Faktor Intrinsik 

 Fisik manusia 

 Bakat-bakat individu 

 IQ atau kecerdasan 

 

2. Faktor Ekstrinsik 

 Kondisi lingkungan keluarga 

 Kondisi lingkungan masyarakat 

 Kondisi lingkungan pendidikan 

 Kondisi lingkungan pergaulan 

 Kondisi lingkungan pekerjaan 

 Kondisi lingkungan masyarakat 

 

E. Kesimpulan 



 

 

 Sebgai makhluk sosial haruslah mampu menghargai satu sama lainnya, dan 

menjadi pribadi yang baik di mata seseorang sehingga terjalin sosialisasi yang baik 

yang akan menuntun kita untuk menuju kesuksesan 

 

F. Saran  

 Jika kita ingin menjadi pribadi yang baik dalam bersosialisasi, maka kita 

harus mau mencoba untuk mengerti dan memahami satu sama lain, dan tidak egois 

dalam segala hal, mencoba menjadi pribadi yang dapat menempatkan posisi yang 

tepat untuk bersikap. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
 KONSELING KELOMPOK  
Pertemuan 4. 

kegiatan Uraian Kegiatan 

A. Topik Bahasan Meningkatkan Rasa Percaya Diri 

B. Bidang Bimbingan Pribadi  

C. Jenis Layanan Konseling Kelompok 

D. Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengembangan 

E. Tujuan Layanan Peserta didik mampu meningkatkan percaya dirinya 

F. Hasil yang ingin dicapai Peserta didik mampu meningkatkan rasa percaya diri di dalam 

dirinya. 

G. Sasaran Layanan Peserta didik kelas X IPA 4 SMA N 7 Bandar Lampung 

H Uraian Kegiatan  

No. Tahapan 
Kegiatan 

Guru Pembimbing Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

Pembentukan 

s. Mengucapkan salam, menerima 

kehadiran anggota kelompok secara 

terbuka dan mengucapkan terimakasih 

atas kesediaannya menjadi responden. 

t. Memimpin Doa. 

u. Menjelaskan pengertian, tujuan, 

fungsi dan asas-asas dalam konseling 

kelompok. 

v. Menjelaskan tata cara pelaksanaan 

konseling kelompok. 

w. Menyampaikan kesepakatan waktu. 

x. Perkenalan dan anggota kelompok 

a. Merespon salam dan 

sambutan guru 

pembimbing. 

 

 

b. Berdoa. 

c. Memperhatikan dan          

mendengarkan. 

 

d. memperhatikan dan 

mengikuti. 

e. menyepakati waktu. 



 

 

saling terbuka, dan saling menerima 

sehingga tercipta dinamika kelompok. 

f. Memperkenalkan  

   diri secara      

bergantian. 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

Peralihan 

g. Menjelaskan kegiatan yang akan 

ditempuh, mengkondisikan anggota 

kelompok agar siap melanjutkan ke 

tahap berikutnya setelah itu 

menanyakan kesepakatan anggota 

kelompok untuk kegiatan lebih lanjut. 

h.  

a. Memperhatikan dan 

mendengarkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

p. Memberikan penjelasan mengenai 

teknik latihan asertif. 

q. Meminta peserta didik 

mengungkapkan permasalahannya. 

r. Menjelaskan perbedaan perilaku 

asertif dan latihan asertif yang akan 

dilakukan. 

s. Memberikan umpan balik dan 

penguatan. 

t. Pemberian penguatan positif, 

mempraktikkan latihan asertif. 

a. Memperhatikan. 

 

b. Menjawab.  

 

c. Mendengarkan. 

 

 

d. Menjawab dan 

memperhatikan.    

e. Mendengarkan dan 

memperhatikan, 

mempraktikkan dan 

mengulangi kembali.           



 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

Pengakhiran 

s. Menjelaskan bahwa kegiatan 

konseling akan segera berakhir. 

t. Menyimpulkan dari topik yang 

dibahas. 

u. Mengevaluasi kegiatan yang telah 

dilakukan: 

10. Pemahaman yang sudah 

diperoleh anggota kelompok. 

11. Perasaan  yang dialami selama  

kegiatan. 

12. Kesan yang diperoleh selama 

kegiatan. 

v. Membahas dan menanyakan tindak  

lanjut kegiatan konseling kelompok. 

w. Mengucapkan terimakasih dan doa. 

x. Mengucapkan salam penutup. 

s. Memperhatikan dan          

mendengarkan. 

t. Mendengarkan dan 

menyimpulkan. 

u. Melaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

v. Menjawab pertanyaan.  

 

w. Merespon dan 

berdoa. 

x. Menjawab salam. 

 

MATERI  RPL 

MENINGKATKAN PERCAYA DIRI 

 

A. Pengertian Percaya Diri 

 Percaya diri (self confidence) adalah meyakinkan pada kemampuan dan 

penilaian diri sendiri dalam melakukan tugas dan memilih pendekatan yang efektif . 

Hal ini termasuk kepercayaan atas kemampuan menghadapi lingkungan yang 

semakin menantang dan kepercayaan atas keputusan atau pendapatnya. Sedangkan 

kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya 

untuk mengembangkan nilai positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap 

lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Hal ini bukan berarti individu tersebut 

mampu dan kompeten melakukan segala sesuatu sorang diri. Rasa percaya diri yang 

tinggi sebenarnya hanya merujuk pada dimana ia merasa memiliki kompetensi, yakin 



 

 

mampu dan percaya bahwa ia bisa karena didukung oleh pengalaman, potensi actual, 

prestasi serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri. 

B. Istilah-istilah Dalam Percaya Diri 

1. Self Concept menunjukan bagaimana anda menyimpulkan diri anda secara 

keseluruhan, bagaimana anda melihat potret diri anda secara keseluruhan, 

bagaimana anda mengkonsepsikan diri anda secara keseluruhan. 

2. Self Esteem menunjukkan sejauh mana anda punya perasaan positif terhadap 

diri anda, sejauh mana anda punya sesuatu yang anda rasakan bernilai atau 

berharga dari diri anda, sejauh mana anda meyakini adanya sesuatu yang 

bernilai, bermartabat atau berharga di dalam diri anda. 

3. Self Efficacy menunjukkan sejauh mana anda punya keyakinan atas kapasitas 

yang anda miliki untuk bisa menjalankan tugas atau menangani persoalan 

dengan hasil yang baik (to succeed). Ini yang disebut dengan general efficacy. 

Atau juga sejauhmana anda meyakini kapasitas anda di bidang anda dalam 

menangani urusan tertentu. Ini yang disebut specific self-efficacy. 

4. Self Confidence menunjukkan sejauhmana anda punya keyakinan terhadap 

pnilaian anda atas kemampuan anda dan sejauh mana anda bisa merasakan 

adanya “kepantasan” untuk berhasil. Self confidence adalah kombinasi dari 

self esteem dan self efficacy. 

C. Karakteristik Kepercayaan Diri 

1. Percaya akan kompetensi/kemampuan diri, hingga tidak membutuhkan 

pujian, pengakuan, penerimaan, atau hormat orang lain. 

2. Tidak terdorong untuk menunjukan sikap konformis demi diterima orang lain 

atau kelompok. 

3. Berani menerima penolakan orang lain berani menjadi diri sendiri. 



 

 

4. Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau kegagalan, 

bergantung pada usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib 

atau keadaan serta tidak bergantung mengharap bantuan orang lain). 

5. Mempunyai pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosinya stabil). 

6. Mempunyai cara pandang yang positif terhadp diri sendiri, orang lain, dan 

situasi diluar dirinya. 

7. Memiliki harapan yang realistic terhadap diri sendiri, sehingga ketika harapan 

itu terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang 

terjadi. 

D. Cara Membangun Percaya Diri 

1. Cintailah dirimu 

2.  Hadapi Dunia Nyata 

3.  Berjalan 25 persen lebih cepat 

4.  Tunjukkan apa yang anda banggakan  

5. Jadilah diri sendiri dan mandiri 

6. Jangan kalah dengan ejekan orang lain 

7. Banyak-banyak senyum 

8.  Masuki lingkungan orang-orang yang percaya diri 

9.  Pandang semua orang dengan kaca mata yang sama 

10. Buang Prasangka buruk 

 

 

 


